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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA MELALUI HOME
INDUSTRI DI DESA KARANG ANYAR KECAMATAN GEDONG
TATAAN KABUPATEN PESAWARAN

Oleh :
SURYANA
NPM : 1341020063

Home industry adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Reserch)
yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan berbagai macam data yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas. Sedangkan penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu menggambarkan, secara sistematis), faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat sertashubungan-hubungan-antar fenomena yang diselidiki,
adapun yang merfjadl populasi‘dalam penelitian‘ini adalahs semua orang yang terlibat
dalam keg home industri di desa Karang Anyar sebanyak __1 sebagai pemilik

usaha dan 'g sebagal peﬂ]m masalah 4 pa’ litian ini adalah
bagaimana imanay pembe i keluarga me home industry di
desa Desa Kar ar“Kecamatan Gedong Tataan. penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemberdaﬁa’am eko /omf "keluarga di Desa Karang Anyar
Kecamatan Gedong Ta elalui home industry. Untuk
mempermudah dalam mengamb data Ia angan, penulis menggunakan metode
pengumpulan data yaitu metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan
kegiatan verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang bersifat
sementara sambil mencari data pendukung atau menolak simpulan.

Hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan yaitu: (a) Dalam proses
pemberdayaan hendaklah menekankan pada proses pendistribusian kemampuan,
kekuatan dan kekuasaan pada perempuan secara seimbang agar mereka lebih berdaya,
dalam hal ini, perlu merubah struktur dan kultur yang menghambat pemberdayaan
yang selama ini mendistribusikan komponen diatas menjadi tidak seimbang.
(b)Pergerakan partisipasi masyarakat dilibatkan dalam home industry dan juga di
angkat sebagai karyawan, bisa di lihat dari keberadaan karyawan yang ada. (c)
Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai oleh
peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok
dan kebutuhan sosial dasarnya.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Ekonomi Keluarga, Home Industri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penjelasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara langsung dari judul proposal yang
penulis teliti, yaitu ” PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA MELALUI
HOME INDUSTRI DI DESA KARANG ANYAR KECAMATAN GEDONG
TATAAN KABUPATEN PESAWARAN” maka penulis akan menjelaskan dari
judul yang penulis teliti, _.untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam

memahami judul. _ W _
[' == | v Y =

=%, ) < i - -|
hal yang perlu dijelaskan oleh penulis dalam j
Sl -y A!A ntuk _,‘_--'-;_’:me;nin

"
L
-

ersebut :

an  kesejahteraan
ger gan masyarakatyang dilakukan
dalam proses memberdaya.lzér.i';lsedangkan pemberdayaan ekonomi adalah
upaya memperkuat posisi ekonomi yang di miliki oleh keluarga dalam rangka
meningatkan kemampuan untuk memnuhi kebutuhan dan hajat hidup.?
Pemberdayaan ekonomi dalam penelitian ini adalah suatu upaya
meningkatkan kemempuan untuk memenuhi hajat hidup melalui home

industry, sehingga masyarakat kehidupan ekonominya menjadi lebih baik.

Miftachul Huda, pekerjaan social dan kesejahteraansocial, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2008)h. 270.

Hani Yuliwati, Pemberdayaan Ekonomi Buruh Gendong Wanita, Jurnal Masyarakat Islam
Populis, Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Suka, 2007) h. 110



Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan.®Dan
keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga

karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi.

Home Industri adalah rumah wusaha produk barang atau juga
perusahaan kecil.Di katakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan
ekonomi ini di pusatkan di rumah.Home industry adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
ini.*

Berdasarkan uraian di atas adapun yang dimaksud dengan judul skripsi
ini adalah suatu studi tentang kegiatan home industry dalam pemberdayaan
ekonomi khususnya para ibu rumah tangga dengan melakukan kegiatan

produksi agar dapat meningkatkan ekonomi keluarga dan untuk mengarahkan

kepada kemandirian keluarga.

*HuseinSyahatah,Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,2008), Cet.
ke-1, him 5

* UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah), (Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), Cet. ke-2, h. 3.



B. Alasan Memiih Judul

Yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul penelitian pemberdayaan
ekonomi keluarga melaui home industri di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Peswaran adalah :

1. Pemberdayaan ekonomi keluarga bertujuan untuk menciptakan iklim yang
memungkinkan potensinya berkembang (Enabling). Artinya, tidak ada
keluarga yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah
punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan
mendorong, mem__otivasikan, dan membanglgitkan kesadaran akan potensi
yang dimi{_}.j__ginyér ée’rtar___k;éfdpaya_',u'r'-i.t.t-]k:' _meng.e.

A . I J o
\ q___ra‘n'. yang cukup penting d-al_arﬁ'j,-f’m_é

mbangkannya. Home industry
i

v

tenaga kerja,

. - r 4 g _."’,;._.//
un ! ndukung pen n rumah tangga.

o sedang penulis tekuni yaitu :
Pengembangan Masyarakat Islam karena penelitian ini berusaha untuk
mengkaji tentang pemberdayaan ekonomi keluarga melalui home industry di
Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

3. Penelitian ini dapat dilakukan sesuai waktu yang direncanakan karena

tersedianya data, waktu, sarana yang menunjang dan tempat yang bisa

dijangkau oleh peneliti, karena demi kelancaran dalam proses penelitian.



C. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan masyarakat adalah langkah tepat untuk memenuhi kebutuhan
hidup, dengan cara menggiatkan pemberdayaan masyarakat dan mengorbankan
kepentingan pribadi untuk bergiat memberdayakan masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Payne menjelaskan pengembangan masyarakat seperti yang dikutip oleh
Edi Suharto adalah salah satu metode pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk
memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui sumbersumber yang ada pada
mereka serta menekankan prinsip partisipasi sosial.’

Gunawan Sumodlnlngrat mengatakan pemberdayaan merupakan kemampuan
atau menlngkatkan kemandlrlan masyarakat dalam kerangka pembangunan nasional.®

v If

ang . Pertama,

;__/
!n g kan masyarak rkembang. Kedua,

peningkatan kemampuan \ka.z dal ngun melalui berbagai bantuan
dana, pelatihan, pembangunan pra;;\/mfla/dan sarana baik fisik maupun sosial, serta
pengembangan kelembagaan di daerah. Ketiga, perlindungan melalui pemihakan
kepada yang lemah untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang, dan
menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan.” Sebagai pengembangan

masyarakat memungkinkan pemberi dan penerima pelayanan terlibat dalam proses

perencanaan, pengawasan dan evaluasi. Pengembangan masyarakat meliputi berbagai

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat dan Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika
Aditama, 2005), h. 37

® Syamsir Salam dan Amir Fadhillah, Sosiologi Pedesaan , (Jakarta : Lembaga Penelitian Uin
Syarif Hidayatullah,2008), h. 235



pelayanan sosial yang berbasis masyarakat mulai dari pelayanan preventif untuk
mencegah anak-anak terlantar sampai pelayanan kuratif dan pengembangan untuk
keluarga yang berpendapatan rendah. Sebagai makhluk sosial, seseorang tidak bisa
hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat
nilai-nilai sosial yang berbentuk kearifan lokal (local wisdom) dan telah menjadi
kehidupan seharihari.Misalnya, gotong-royong, kekeluargaan, musyawarah untuk
mufakat dan toleransi. Nilai-nilai kearifan lokal ini dijalankan tidak semata-mata
untuk menjaga keharmonisan hubungan antar manusia, tetapi menjadi bentuk
pengabdian manusia kepgda sang pencipta. Kearifap lokal inilah yang mendorong

manusia berkelompok dan r'n'em_'béntt‘ik_ entitas.' )

w ) | B .

Ind@mesia \dengan sumber daya alam dan /sumber ; anusianya yang

melimpah se rn\yamemlllki ! lsadlmanfaat an dikembangkan
sebagai modal untuk men - M(e\l(o(rlir/m/ edang melanda negeri ini.Selain
itu, juga bisa menjadi modal untuk ikut berpartisipasi dalam persaingan ekonomi
dunia. Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya pengerahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan meningkatkan produktivitas rakyat
sehingga sumber daya di sekitar rakyat dapat ditingkatkan produktivitasnya.’

Dengan demikian, masyarakat dan lingkungannya mampu secara partisipatif

menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemampuan dan

kesejahteraan mereka. Selain itu, masyarakat secara penuh potensinya akanmeningkat

"Mubyarto, Pengembangan Ekonomi Rakyat Dan Penanggulangan Kemiskinan, (Jakarta:
Kumpulan Karangan, 1996), h. 2



bukan hanya ekonominya tetapi juga harkat, martabat, rasa percaya diri dan harga
dirinya. Oleh sebab itu, harus ada usaha dalam peningkatan dan pengembangan
produktivitas berbasis pada ekonomi kerakyatan.

Berkaitan dengan hal di atas, usaha peningkatan dan pengembangan
produktivitas ekonomi masyarakat yang berbasis pada sistem ekonomi kerakyatan
merupakan suatu sistem ekonomi yang mengikut sertakan seluruh lapisan masyarakat
ke dalam proses pembangunan.

Sistem ekonomi kerakyatan tersebut sebaiknya dilaksanakan dengan konsep

sederhana serta memperhatlkan kaldah kaldah ekonoml yang berlaku.Melalui sistem

tersebut dlharapkan mampu mempermudah masyarakat dalam memanfaatkan dan

n SDA.Berbagai

|
poten3| sumber daya yani ada, balk SDM

atan dan peng ef daya untuk ngkatkan ekonomi

DG

kerakyatan telah dllaksz@gan sebagian besar masyarakat
dalam berbagai bidang. Penumbuhan "éektor rill seperti sektor pertanian, perikanan,
perkebunan, peternakan, industri kecil, perdagangan dan jasa pada konteks
pengembangan ekonomi daerah merupakan usaha dalam mengembangkan potensi
sumber daya yang akan membawa harapan yang lebih realistis bagi kesejahteraan
masyarakat.

Beberapa sektor tersebut, ada beberapa sektor yang berpotensi dalam
meningkatkan perekonomian rakyat kecil dan secara umum merupakan usaha

dominan dalam masyarakat bawah.Seperti sektor pertanian, sektor industri kecil.

Salah satu jalan yang harus ditempuh guna mengatasi maslah di atas adalah dengan



cara menggalakkan spirit berwirausaha kepada seluruh lapisan masyarakat yang
digerakkan oleh kaum perempuan.

Tumbuhnya industri rumah tangga di pedesaan akan meningkatkan ekonomi
desadengan berbagai macam kegiatan usaha dan keterampilan keluarga. Hal iniakan
memberikan kemajuan yang sangat penting bagi kegiatan pembangunanekonomi
pedesaan.?

Dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan sangatdiperlukan
dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang pada gilirannyadapat
meningkatkan kesejahteraan Pertumbuhan mdustrl keC|I merupakanindustri yang

mempunyai peranan pentlng dalam menunjang Iaju pertumbuhanekonoml daerah, dan

v 1 |

perkemban éndust*rl keC|I terus bertambah seJaTan anperkembangan
\\ b . 4 ’.' .~’;..,/

pembanguna kembangan S rl i*datam pemban di Indonesia tidak

terlepas dari peranan dan erads aq\ind i keeil dankerajinan rakyat, yang secara

DG

historis kehadirannya jauh lebih dahUIudibandingkan industri manufaktur maupun
industri modern.Meskipunpenghasilan industri kecil pada umumnya masih tergolong
rendah.Namuneksistensinya tidak dapat diabaikan dalam kelesuan ekonomi.’

Di desa Karang Anyarterdapat home industri sebanyak 3 jenis usaha seperti
usaha klanting, usaha marning, dan kripik singkong.*°Dalam prkembangannya sektor

industri rumah tangga yang ada didesa Karang AnyarKecamatan Gedong Tataan

®Ronald Lapcham, Pengusaha Kecil Dan Menengah Di Asia Tenggara, (Jakarta: LP3ES
anggota IKPI, 1991), Cet. ke-1, h. 142,

® Fachri Yasin, Agribisnis Riau Perkebunan Berbasis Kerakyatan, (Pekanbaru: Unri Perss,
2003), h. 168.

19 Observasi pra survey Desa Karang Anyar, 5 Mei 2017.



dalam beberapa tahun terakhir ini mengalamiperkembangan yang cukup baik.Hal ini
terlihat dengan semakin banyaknyaberdiri industri kecil yang tersebar diberbagai
tempat yang ada di desaKarang Anyar.Industri ini sudah menjadi usaha sebagian
besar keluarga setempat.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, mayoritas pengelola home industry
di Desa Karang Anyar adalah perempuan.Home industry tersebut bergerak di bidang
makanan klanting, usaha marning, dan kripik singkong.Dengan adanya
pemberdayaan tersebut maka diharapkan perempuan dapat meningkatkan
keterampilannya dan dapat terlibat. secara aktif da!am peningkatan kesejahteraan

masyarakat khususnya melalui _u:s'aha\ .'r_u.maH'ta'h'g_ga (home industry).
|: Ty | - y Y il

Di b‘}@hf/aknya produk makanan yahg-" %éjr}bq_ ini dan adanya
persaingan home,_indus e! a” kondist di a Karang Anyar
makadiperlukan bentuk-be ¢ ﬁ_ﬁbgrda n ampu membantu meningkatkan

kualitas produk agar tetap mampu bersaing dengan produk-produk makanan

lainnya.Selain itu, bentuk pemberdayaan yang diberikan harus mampu membantu
masyarakat dalam memperoleh akses modal dan akses pemasaran agar nantinya
usaha yang mereka kelola dapat mandiri dan berkembang.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di Desa Karang Anyar, terdapat 345

Kepala Keluarga (KK) dan diantaranya terdapat 3 home industry dan telah mampu



menyerap sekitar 16 tenaga kerja untuk produksinya. Dengan pendapatan rata-rata Rp
1.000.000,00 per hari dan biaya produksi rata-rata Rp 800.000,00 per hari."*

Terkait dengan home industry tersebut, dalam pengelolaannya masih
mengalami hambatan. Hambatan tersebut yaitu terkait dengan fluktuatif harga bahan
baku yang cenderung menaik sedangkan harga produk tidak dapat dinaikkan,
persaingan dari luar industri Desa Karang Anyar, persaingan yang tidak sehat antar
home industry di Desa Karang Anyar dan pengelolaannya yang masih sangat
sederhana sehingga mempunyai bargaining position yang lemah. Bargaining position
yang lemah di lihat darl berbaga| seqi antara Ialn dalam hal sistem produksi,
manajemen usaha, permodalan dan SIstem pemasaran ma5|h belum menunjukkan visi

dan aspe

globalisasi.

Karena peran m@x ' penti
khususnya melalui usaha kecil home in ustry), maka dalam rangka membantu

peningkatan pendapata, pemberdayaan ekonomi keluarga untuk usaha kecil menjadi
cukup penting untuk dilakukan agar terhindar dari perlakuan persaingan industri skala

sedang dan besar yang mematikan.

D. Batasan Masalah

"'Observasi pra survey Desa Karang Anyar, 7 Mei 2017.
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Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yangdipersoalkan, maka penulis fokuskan kepada pemberdayaan ekonomi keluarga

melalui home industry di desa Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah penulisuraikan di atas,
maka dapat dirumuskan masalah yaitu :
Bagaimana pemberdayaanekonomi keluarga melalui home industry di desa Desa
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan.

Tujuan dan Kegunaan Penelltlan ay '_4.—4’3’5‘1

\ o -E’,r 1

x“
b 1A/ J
pemberdayaan ekgge‘?’*m

paten Pesawaran melalui home

a di Desa Karang

Anyar Kecam
industry.

(b) Untuk mengetahui peran home industrydalam memberdayakan ekonomi
keluarga di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran.

2. Kegunaan Penelitian
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(@) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai kontribusi atau sumbangsih
pemikiran khususnya kepada kepada desa Karang Anyar dalam
pemberdayaan ekonomi keluarga.

(b) Sebagai ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan referensi dalam bahan
keilmuan, juga memenuhi persyaratan Akademik dalam menyelesaikan
studi di jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi.

(c) Sebagai tambahan referensi bacaan bagi mahasiswa khususnya jurusan pe

ngembangan Masyarakat Islam.

G. Metode Pene[lltlan o r

Unt alan dengan baik

dan mendap "'sn yang memuaskan___maka n suatu metode yang

diperlukan dalam pe . gl
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field

Reserch) yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan berbagai

macam data yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.*Sedangkan

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan secara sistematis,

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Reneke
Cipta, 1991), h.102.
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-

hubungan antar fenomena yang diselidiki.*®

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Adapun yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan
objek penelitian.** Populasi pada penelitian ini adalah semua orang
yang terlibat dalam kegatan home industri di desa Karang Anyar
sebanyak lorang .sebagai pemilik usaha dan 39 orang sebagai

pekerja Jadi jumlah seluruh popula5| dalam penelitian ini sebanyak

penelitian ini aala ronasyarakat yang menjadi pekerja di pabrik

home industry yaitu sebantak 19 orang.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, maka penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

3 M. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988), h. 63

14 Mardalis, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara , 2009), h. 53

1> Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2012), Cet. Pertama, Edisi. Pertama, h. 81
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a. Metode Interview

Interview merupakan suatu cara pengumpulan data melalui
proses wawancara terhadap orang yang dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan. Muhammad Musa dan Titi Nurfitri, menjelaskan
bahwa :’Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan
wawancara, Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden. Cara inilah yang banyak dilakukan di

Indonesia, dewasa ini’*®
Jenis Interwew yang dlgunakan dalam penelitian ini adalah
mterwewrbebas terpimpm yaltu pelaksanaane,._wawancara berpatokan

'“-—" | v | f? |

da*daftar pertanyaan yang dlsusun dan respo

pat memberikan

all t[g;ak’“' d| I ruang lingkup

u langsung, penulis juga
menginterview me alu..ij.: télep one karena dengan alasan kesibukkan
subyek yang diwawancarai, dan itu juga untuk keaktifan atau
keevesienan waktu Kkhususnya untuk mempertanyakan materi
tambahan yang belum sempat ditanyakanatau belum sempat di
konfirmasi.

Interview ini penulis tujukan untuk ibu-ibu pengajian yang

menjadi sampel yang telah penulis tentukan dalam penelitian

®Muhammad Musa dan Titi Nurfitri, Metodologi Penelitian, Fajar Agung, Jakarta, 1998, h.
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ini.Interview ini digunakan untuk mencari informasi dan data-data
yang berkaitan dengan tugas ataupun aksi.
b. Metode Observasi

Metode Observsi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang di selidiki.Dalam penelitian ini
penulis menggunakan obervasi non observasi dimana observasi tidak
melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan pengamatan
dilapangan.’’

Metode observa5| non part|5|fat|f ini dilakukan dengan cara

penelltl berada dllokaSI penelltl dan hanya dilakukan pada saat

| g o /

Iaksanakan penelitian, dan tldak terl“bat d egiatan-kegiatan

‘1 dukan metode ini

disamping itu untﬁil :".-meperkaya data dengan pengamatan
lapangan.Alasan menggunakan metode ini digunakan untuk
mengetahui upaya da’i dalam rangka pembinaan keluarga sakinah
serta faktor penghambat dan pendukung.
c. Metode Dokumentasi
Untuk melengkapi data yang diperoleh dengan menggunakan
metode interview dan metode observasi.Penulis juga menggunakan

metode dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah surat yang tertulis

" Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung : Bumi Aksara), 1995. h. .56.
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atau tercetak yang dapat dipakai sebagai  bukti atau
keterangan.®Metode ini berupa catatan, buku, majalah dan
sebagainya.Catatan dan laporan yang menyangkut upaya serta faktor
penghambat dan pendukung.

Dokumen yang dimaksud di sini adalah sebagai data penelitian
dan tidak semua isi dokumen digunakan ke dalam penelitian, tetapi di
ambil inti-intinya saja yang di anggap perlu, sedangkan yang lainnya
di gunakan sebagai data pendukung.
4. Pengolahan da__n Analisa Data

Pepgolah'én data {bem‘p’a. .peﬁgu" ' pulah data masalah yang sama, baik
TSN S . =

4

nterview,  observasi maupun dokumentasi’ tama penelitian
<\ ;\:\_\ G Yy .__\_: b

i N y 4 4 \_N,.‘ /
‘menjadi lla aya, data tent

aktor penghambat

e -

nakan adalah analisa kualitatif

dan pendukung, Aff ?a\yg\ng
karena data yang terkumpu.'l;l l:;'L.J-kan berupa angka melainkan digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Tekhnik analisa yang digunakan adalah tekhnik komperatif, yaitu
“perbandingan terhadap hipotesa lainnya”.™
Analisa komperatif adalah analisa yang dilakukan dengan

membandingkan antara data satu dengan yang lain, antara variabel yang

satu dengan yang lain, untuk mendapatkan persamaan metode yang

'8 Surayin, Kamus umum bahasa indonesia.(Bandung: PT. YRAMA IDYA, 2001) h. 120
YArifin Junaidi, Manajemen Organisasi Nirlaba, P3M, Jakarta, 1989, h. 4.
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gunanya untuk membandingkan antara data lapangan dengan kepustakaan
yang kemudian diambil kesimpulan.?

Dari analisa data yang dilakukan kemudian ditarik kesimpulan dengan
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu suatu cara penarikan
kesimpulan berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa kongkrit, kemudian
dari fakta-fakta yang khusus itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.?

Dengan menggunakan analisa kualitatif dan berpikir induktif dapat
menarik kesimpulan ini, maka diharapkan agar mendapat suatu kesimpulan
yang menggan;barkan tentang upaya pembinaan keluarga sakinah serta

I'r"-'“"-.\_ P i ?\.

L
" . P

et el

N
45,
“‘Il

faktor pg gha?n bat

“Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, Alumni, Bandung, tt, h. 422.
2! sutrisno Hadi, Metode Research 11, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1983.
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PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA MELALUI HOME INDUSTRI

A. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga
1. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah terjemahan dari empowerment, sedang
memberdayakan adalah terjemahan dari empower. Menurut Merriam Webster
dan Oxford English Dictionary, kata empower mengandung dua pengertian,:
(1) to give power atau authority to berarti (memberi kekuasaan, mengalihkan
kekuatan atau mendelega3|kan otorltas ke plhak Ialn) (2) to give ability atau

to epable berarti (usaha untuk memberl kemampuaﬁ atéu k

Parson A IHA oleh Suharfo
sebuah proses engaafm&na\orwdl cukup kuat untuk berpartisipasi
dalam berbagai pengontaan "atas !an mempengaruhi terhadap, kejadian-

kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.

rdayaan).

erdayaan adalah

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh ketrampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya
dan kehisupan orang lain yang menjadi perhatiannya.’

Sulistiyani menjelaskan bahwa “Secara etimologis pemberdayaan

berasal dari kata dasar ,,daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan”.

! Mardi Yatmo, Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi, Naskah no 20, Juni-Juli 2000,

> Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat(Bandung:Refika
Aditama,2010), h. 58-59
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Bertolak dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan dimaknai sebagai
proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau
pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya
kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.

Sementara menurut Prijono, S. Onny dan Pranarka, A.M.W,
pemberdayaan adalah proses kepada masyarakat agar menjadi berdaya,
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya dan pemberdayaan harus
ditujukan pada kel_pmpok atau lapisan masyaquat yang tertinggal.

Pemberdayaan !menl‘jnj.uk.'-'-.'péda kerﬁampy_an orang, khususnya
| e h 4 y 'E S

kel \rentan_dan lemah sehingga mereka ‘m  kekuatan atau
\-\\: -_‘_\:. b ) , : 4 ./.._:_ /
kemampuan dalam (2) el bUtUb@ﬁL:f-dasar sehingga mereka

memiliki kebebasa \dbm{d

pendapat, melainkan bebas da'rfi kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari

t bukan saja bebas mengemukakan

kesakitan, (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannyaan memperoleh barang-barang dan
jasa-jasa yang mereka perlukan dan (c) berpartisipasi dalam prroses
pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.’

Dalam konteks pemberdayaan, menurut Nursahbani Katjasungkana
dalam diskusi Tim Perumus Strategi Pembangunan Nasional mengemukakan,

ada empat indikator pemberdayaan.

% Ibid, h. 58-59
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a. Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya-sumber
daya produktif di dalam lingkungan.

b. Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau sumber
daya yang terbatas tersebut.

c. Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai kesempatan yang
sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaatan sumber daya-sumber
daya tersebut.

d. Manfaat, yaitu bahwa lelaki dan perempuan harus sama-sama menikmati
hasil-hasil pen_janfaatan sumber daya atau pembangunan secara bersama

dansetara. *f w0

fesor ‘Gunawan Sumodiningrat | yang / d#

Riant Nugroho

1

<\ \\ | N
menjélagkan untuk m al

a. Pemihakan, artinya peremi)uélh sebagai pihak yang diberdayakan harus
dipihaki daripada laki-laki.

b. Penyiapan, artinya pemberdayaan menuntut kemampuan perempuan untuk
bisa ikut mengakses, berpartisipasi, mengontrol, dan mengambil manfaat.

c. Perlindungan, artinya memberikan proteksi sampai dapat dilepas.’

* http://www.bappenas.qgo.id/files/2913/5022/6062/mardi20091015151035 2384 0.pdf diakses
tanggal 14 Mei 2017 pukul 14.00 WIB

® Gunawan Sumodiningrat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pelaksanaan
Otonomi Daerah, h. . 1.



http://www.bappenas.go.id/files/2913/5022/6062/mardi20091015151035%202384%200.pdf
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Pemberdayaan berarti menyediakan sumber daya, kesempatan,
pengetahuan, dan ketrampilan dalam rangka meningkatkan kemampuan warga
miskin untuk menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakatnya.® Sumodiningrat berpendapat bahwa dalam upaya
pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi.’

Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang (Enabling). Disini titik tolaknya adalah
pengenalan bahwa setiap manusia; setiap masyarakat, memiliki potensi yang
dapat dikembangk_an. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa

n sﬁd’éh _.‘p‘Unéh."" Pemberdayaan adalah upaya

daya, karepa

l

jika demikian aka

4 i [

endorong,

_[nb"éﬁgun daya itu, dengan m otivasikan, dan

A

p , .”,.‘_, /..

lu si yang"dimili
Kedua, menguatkan bofénsi dan daya yang dimiliki masyarakat
(Empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif,
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan

6 http://suniscome.50webs.com/data/download/008%20Strateqi%20Pemberdayaan.pdf
diakses tanggal 14 Mmei 2017 pukul 14.00
; Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif. Yogyakarta : Ar — Ruzz Media, 2007, h.. 62.
Ibid, h. . 85



http://suniscome.50webs.com/data/download/008%20Strategi%20Pemberdayaan.pdf
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(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities)
yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya.®

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti  melindungi
(protecting). Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi
bertambah lemah, yang disebabkan kekurangberdayaan dalam menghadapi
yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah
sangat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat.
Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal
itu justru akan mengerdilkan yang kecil d\an melunglaikan yang lemah.
Melindungi___t]_arué; diliha_t!s)ébég_a a |

Ly, et . . |
idak | seimbang, serta eksploitasi 'yang /ku

I u_b'éyai Untuk m'énce_ggh terjadinya persaingan

4 = | ¥

s yang lemah.

Pem aan“‘masyara l mbuatg‘masy t menjadi makin

tergantung pada b /-'““lfpnpgra 1 e : jan (charity). Pendekatan utama
dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan objek
dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek dari upaya
pembangunannya sendiri.*

Menurut Kartasasmita, upaya pemberdayaan harus dilakukan melalui
tiga arah. Pertama, menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang yaitu, mendorong dan membangkitkan kesadaran

masyarakat akan pentingnya mengembangkan potensi-potensi yang telah

107.

9 -
lbid, h.. 6
10" Gunawan, Sumodiningrat, Pemberdayaan Sosial, Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2007, h.
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masyarakat miliki. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat yaitu, upaya yang dilakukan dalam langkah pemberdayaan
melalui aksi-aksi yang nyata seperti pendidikan, pelatihan, peningkatan
kesehatan, pemberian modal, informasi, lapangan pekerjaan, pasar, serta
sarana-sarana lainnya. Ketiga, melindungi masyarakat yaitu perrlu adanya
langkah-langkah dalam pemberdayaan masyarakat untuk mencegah
persaingan yang tidak seimbang dan juga praktik eksploitasi yang kuat
terhadap yang lemah melalui.adanya kesepakatan yang jelas untuk melindungi
golongan yang Iemah.“

Be_pg_lasarkan' "péhjelés’_an;_.'-'-'di"'__'atas: dapat, disimpulkan  bahwa

[ |

v

u,._-j-" ) j' = |
yaan adalah proses untuk memperolgh’ kekuatan atau

& ) r 4
an, damyatau p ia! ya, kekuatan atau ampuan dari pihak

o, -

yang memiliki d@{ha < yang*kurang atau belum berdaya. Dalam
penelitian ini yang dima sua Ibem erdayaan adalah pemberdayaan yang

dilakukan terhadap ekonomi keluarga melalui home industry.

2. Strategi Pemberdayaan
Dalam beberapa situasi, strategi pemberdayaan dilakukan secara
individual. Meskipun pada gilirannya strategi ini pun tetap berkaitan dengan

kolektivitas, dalam arti mengkaitkan klien dengan sumber atau sistem lain di

"' Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif Pengembangan dan

Pemberdayaan MasyarakaT, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 103
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luar dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan

melalui tiga azas pemberdayaan : mikro, mezzo, dan makro.

a.

b.

C.

Azas Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu
melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention.
Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam
menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai
pendekatan yang berpusat pada tugas.

Azas Mezzo. Pemberdayaan . dilakukan terhadap sekelompok Kklien.

Pemberdayaan dllakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media

|ntervenS| Pendldlkan dan pelatlhan dlnamlka kelompok, biasanya

v = f

kan 'sebagal strategi dalam menmgkafkah_k

BRI

”"'“l?ah&_n\ya__ -

memecahkan p

an, pengetahuan,

agar iliki  kemampuan
Azas Makro. Pendekatan i?li."disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar,
karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih
luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosila, kampanye, aksi sosial,
lobbying, pengorganisasian masyrakat, manajemen konflik, adalah
beberapa strategi dalam pemberdayaan ini. Strategi Sistem Besar
memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk
memahami situasi-situasi mereka sendiri, untuk memilih serta menentukan

strategi yang tepat untuk bertindak.
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3. Tujuan Dan Proses Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah sebuah tujuan dan proses. Pengertian
pemberdayaan sebagai tujuan sering kali digunakan sebagai indikator
keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. Pemberdayaan menunjuk
pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial,
yaitu, masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri,

mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpatisipasi

dalam kegiatan sOs’ia.I,"" déh’\..m_éndi'r'i dalam melaksanakan tugas-tugas

l

4 = f"_

gkaian kegiatan

'!]Yé“f%ebagai Proses, Pemberday_ala_n’%dél ]

ok lemah dalam
yang mengalami masalah
kemiskinan. Proses dan pen(.:?;pké-ian tujuan pemberdayaan di atas dicapai
melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi
5P, wyaitu : Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, bantuan, dan
Pemeliharaan.*?

Dalam proses pemberdayaan terdapat atau mengandung dua kecenderungan

yaitu

12 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, h. .67
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a) Pertama, pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar
individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya.

b) Kedua, pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi, mendorong
atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan
untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses

dialog.*®

4. Model-model Pemberdayaan

Menurit Jack /[Rethman ,se'b_agg_i_mdhg dikutip oleh Harry Hikmat,

A

an masyarakat mempunyar tiga madel dalam visi bekera yaitu

s Y

masyarakat da Ikal aI bila melibatkan partisipasi

aktif yang luas di semua spectrum masyarakat tingkat lokal, baik dalam

tahap penentuan tujuan maupun pelaksanaan tindakan perubahan.
a) Model Perencanaan Sosial
Model ini menekankan proses yang secara teknis terhadap masalah

tingkat sosial yang substantif dan partisipasi warga masyarakat sangat

 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora, 2001), h. 43
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beragam dan tergantung pada bentuk masalah itu sendiri dan variabel
organisasi apa yang ada di dalamnya.™

Model Aksi Sosial

Model ini menekankan tentang betapa penting penanganan kelompok
penduduk yang kurang beruntung. Tujuannya mengadakan perubahan
mendasar melalui pemerataan kekuasaan dan sumber-sumbernya atau
dalam hal pembuatan keputusan masyarakat dan merubah dasar

kebijakan organisasi-organisasi formal.

5. Tujuan Pemberdayaan

a)

b)

Untuk mecapal tUJuan pemberdayaan ekonoml masyarakat terdapat pilihan

v S r

\ |
an yang dilaksanakan dalam beberaba h strategi seperti

Memberika

-. Jang,atau

Sehingga, mampu ;hélhingkatkan produksi, pendapatan, dan

lebih besar pada akses produksi.

menciptakan tabungan yang dapat pemupukan modal secara
berkesinambungan.

Memperkut posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat yang
dibantu dengan prasarana dan sarana penghubung yang mampu
memperlancar pemasaran produksi. Membangun kesetiakawanan dan
rasa kesamaan sehingga menciptakan rasa percaya diri dan harga diri

dalam menghadapi keterbutuhan ekonomi serta meningkatkan

“bid, h. 67
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kesadaran, kemauan dan tanggung jawab, bahwa kemenangan dalam
pergelutan perdagangan bebas tidak akan tercapai tanpa adanya rasa
kebersamaan dan kesatuan.

c) Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain pengetahuan yang
didapatkan dari pendidikan dan pelatihan, kesehatan berperan besar
dalam menentukan produktivitas.

d) Kebijakan pengembangan industri harus mengarah pada penguatan
industri fakyat yang = terkait der]gan industri  besar. Proses

indj.qstrilailisési' r‘ri'é'ngérah-_;ké' daerah pedesaa_;;; dengan memanfaatkan
[. .._.____lsll e W P r‘.___\,.o.. b

setempat yang umumnya argo |_n'dUs£§r|;:}'

r!a g“menderong t hnya tenaga kerja

mandiri seb irausaha baru, yang berkembang

menjadi wirausaha kecil dan menengah yang kuat dan saling
menunjang.

f) Pemerataan pembangunan antar daerah, karena perekonomian yang

tersebar diseluruh penjuru tanah air.*

' Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,1998), h. 7-8.
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B. Pemberdayaan Ekonomi

1. Pengertian Ekonomi

Pakar-pakar ilmu sosial mempunyai perhatian besar pada masalah

penerapan ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan seperti ilmu ekonomi, guna

memecahkan berbagai masalah sosial. Misalnya, masalah kemiskinan, besar

pengaruhnya pada pembangunan, untuk tercapainya kondisi ekonomi

masyarakat yang baik perlu adanya pendekatan non direktif (partisipatif).

Maka yang harus dilakukan yaitu®® :

a)

b)

c)

d)

Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berwirausaha bergelut dalam

omi, bertindak '\de_ngan' ‘meraficang munculnya diskusi tentang
ng'menjadi masalah dalam masyarakat. /=

AL

aspek ekon

lain yang telah

sukses dari sej

Membantu masyrakat unﬂtu‘k.- membuat analisis situasi usaha yang
prospektif secara sistematik tentang hakekat dan penyebab dari masalah
berbisnis.

Menghubungkan masyarakat dengan sumber yang dapat dimanfaatkan.

J.M Keynes menyatakan, “bahwa cacat utama dari masyarakat ekonomi

tempat kita hidup adalah kegagalannya untuk memberikan kesempatan kerja

penuh dan kesewenangannya dalam distribusi pendapatan dan kekayaan yang

° Lili Bariadi, dkk., Zakat dan Wirausaha (Jakarta : CED Center for Enterpreneurship
Devlopment, 2005), h. 56 24
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tidak merata!’ Bagi Sayogyo ¢ bahwa untuk menggerakkan ekonomi
masyarakat yang bermula pada pada komunitas lokal, ada 3 syarat terlebih
dahulu yang harus dipenuhi yaitu :'® Pertama, restrukturisasi kelembagaan
ekonomi masyarakat sebagai dasar komunitas. Hal ini sebagai tatanan dasar
ekonomi yang mengatur kehidupan komunitas perlu diorentasikan Kedua,
meninjau kembali segala kebijakan yang memperlemah ekonomi masyarakat,
dan menggantinya dengan kebijakan yang lebih memihak pada upaya
peningkatan keberdayaan ekonomi masyarakat desa untuk memperbaiki nasib
sendiri. Ketiga, pa_da aras program pendekata\n top-down harus segera diganti

pendekatan botton'-U'p_,_""yah'g..te'fce"r'r'n_in :da"'ri mekanisme  pengambilan

[ )  / |
":.;\da-na‘pe_nyeleng araan program. |~
progr pemtby n‘&

ey
o
. e

berkonotasi prograw;ﬁﬁk\q\_esa, melair rogram dari desa. Dari asumsi-

asumsi di atas, lahirlah hak, n'i'Ia‘i'. dan keyakinan dalam ekonomi masyarakat

yang harus dihormati, antara lain yaitu :

a) Hak menentukan keputusan-keputusan yang mempengaruhi kesejahteraan
mereka. Hak ini muncul karena adanya keyakinan bahwa masyarakat
memiliki realibilitas (kemampuan) memecahkan masalahnya sendiri

dalam ekonomi.

7 Munandar Soelaeman, IImu Sosial Dasar, (Bandung : PT.Refika Aditama,2008).h. .240
18 Lili Bariadi,dkk., Zakat dan Wirausaha, h.57
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b) Masyarakat mempunyai hak untuk berusaha menciptakan lingkungan
yang diinginkannya dan menolak suatu lingkungan sesuai keinginan ini
tetap didasari ketenangan dan ketentraman lingkungan lainnya, mengingat
dalam diri masyarakat telah terjadi interaksi sosial aktif dan adaptif.

c) Masyarakat harus diyakini mampu berkerjasama rasional dalam bertindak
untuk mengindentifikasi masalah dan kebutuhan komunitasnya serta
bertindak dalam menggapai tujuannya secara bersama. Karena itulah
menjadi penting dalam -pemberdayaan ekonomi masyarakat itu guna

memperhatikan karakteristik komunitas masyarakat pada umumnya.
Pembe‘r\gayaan ek'onb'mi~~-‘.'mas_yérakét_" 'pada ""haki_{gg_itnya merupakan suatu

e | W i

'-:;‘\_y?@fﬁ'é"dinamis, artinya perubaha_ﬁ ya_ngr terj
ika ‘magyarak 3'1 ingkatkaft™ inc

e

enuntut adanya

per capita untuk

e -

memenuhi keb ngantisipasi dan mempersiapkan
kondisi ekonomi di masa rﬁ;\(lar.i"(.j-atang.
2. Pola-pola Pemberdayaan Ekonomi
Ekonomi Elly Irawan menjelaskan bahwasannya “pola-pola pemberdayaan
ekonomi masyarakat mempunyai cirri-ciri atau unsur-unsur pokok sebagai
berikut :*°

a) Mempunyali tujuan yang hendak dicapai

b) Mempunyai wadah kegiatan yang terorganisir

% Ipid, h.55
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h)
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Aktivitas yang dilakukan terencana, berlanjut, serta harus sesuai dengan
kebutuhan dan sumber daya setempat.

Ada tindakan bersama dan keterpaduan dari berbagai aspek yang terkait
Ada perubahan sikap pada masyarakat sasaran selama tahap-tahap
pemberdayaan.

Menekankan pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam ekonomi
terutama dalam wirausaha.

Ada keharusan membantu - seluruh lapisan masyarakat khusunya
masyarakat khususnya masyarakat Iaplsan bawah. Jika tidak, maka

solidaritas dan kerjasama sullt tercapal

‘eb’h efektlf bila prog engembang n
leh \"‘anﬁ

“\ta\ non-

dari organisasi harus dimanfaatkan. Dengan
demikian pola-pola pemberdéyaan ekonomi masyarakat bukan sekedar
diartikan sebagai keharusan masyarakat untuk mengikuti suatu kegiatan,
melainkan dipahami sebagai konstribusi mereka dalam setiap tahapan
yang mesti dilalui oleh suatu program kerja pemeberdayaan ekonomi
masyarakat. Terutama dalam tahapan perumusan kebutuhan yang harus

dipenuhi asumsinya bahwa masyarakatlah yang paling tahu kebutuhan

permasalahan yang mereka hadapi.
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3. Strategi Pemberdayaan Ekonomi

Secara umum, pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dibagi menjadi

empat strategi, yaitu :*°

a) The Growth Strategy : Penerapan strategi pertumbuhan ekonomi
masyarakat pada umumnya dimaksudkan untuk mencapai peningkatan
pendapatan yang cepat dalam nilai ekonomis melalui peningkatan
pendekatan perkapita penduduk, produktivitas, sektor pertanian,
permodalan dan kesempatan kerja yang dibarengi dengan kemampuan
konsumsi r_nasyarakat, terutama di pedgsaan.

b) The Waifaré"s.t:r'étegy\ v _s;fra't"e'gi"késejahteggan ini pada dasarnya

[ E v ’ =1 F

naksudkan untuk memperbaiki kesej_ahTegaqm rakat
\‘\.“'-*i\ 4 r"‘/
e Fes‘Qg»r‘]msivé“- gl ~strategi ini®meru n reaksi terhadap

g

e o

startegi engadaan tekhnologi  serta
sumbersumber yang sel.sj:u;i. bagi kebutuhan proses pembangunan.

d) The Integrated or Holistic Strategy : Dalam strategi ini, terdapat tiga
prinsip dasar sebagai konsep kombinasi dari unsure-unsur pokok
ketiga strategi di atas, yaitu :

(1) Persamaan, keadilan, pemerataan dan partisipasi merupakan tujuan

yang secara eksplisit harus ada dari tiga startegi yang menyeluruh

20 gSoetandyo Wignyosoebroto, dkk., Dakwah Pemberdayaan Masyarakat ,(Yogyakarta :

LKIS Pustaka Pesantren, 2005), h. . 8-11
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maka badan publik yang ditugasi harus melakukan untuk

melaksanakan harus :

(a) Memahami dinamika sosial masyarakat sebagai intervensinya

(b) Intervensi dilakukan untuk memperkokoh kemampuan
masyarakat sendiri dalam memecahkan masalah yang
dihadapiny, serta untuk mengambil langkah-langkah
instrumental yang membutuhkan kemampuan aparatur untuk
melakukan intervensi sosial

(2) Memerlukan perubahan-perubahan  mendasar, baik dalam

tmen "m_él']puﬁ ) dql.a’\'fn" gaya dan ra
[ ..“.5’|. S A 4 A .I Jr__ = i |
\publik yang belum memiliki kemampuan i
L i y: 4

memerlukan: ! “Kuat_komitm

4koni

cara bekerja, maka badan

-

ensi sosial akan

(@ Menentukan rlﬁhilal organisasi, energy dan proses menuju
strategi.
(b) Memelihara integritas organisasi yang didukung oleh
institusional leadership
(3) Keterllibatan badan publik dan organisasi sosial secara terpadu,
maka memerlukan suatu pedoman untuk memfungsikan organisasi
yang bertugas antara lain :

(@ Membangun dan memelihara perspektif menyeluruh
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(©

kgsejahte
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Melaksanakan rekutmen dan pengembangan pimpinan
kelembagaan, dan

Membuat mekanisme kontrol untuk mengatur saling berkaitan
antara organisasi formal dan informal melalui system
management startegis. Dengan demikian strategi itu diperlukan
keterlibatan banyak ahli yang bekerja secara professional
sesuai dengan bidangnya masingmasinng. Maka pola strategi
pemberdayaan - masyarakat haruslah mencapai berbagai aspek
dengan memperhatlkan hal, n|Ia| dan keyakinan yang harus

dlhormatl dan haruS dlsertal kesadaran bahwa tujuan akhir dan
f_

perubahan iang dllakukan adalaﬁ uhtu perbaiki tingkat

edar menaikkan

-e{t, ’ {b_ukan

kell____ mpo -

4. Pendekatan dalam Pemberdayaan

Ekonomi Pen

pendekatan, ya

dekatan pemberdayaan ekonomi dapat dibagi pada tiga

itu ;2

a) Pendekatan yang memandang masyarakat yang menjadi sasaran proses

diffusi.

b) Pendekatan dilakukan dengan memberikan ransangan dan motivasi kepada

masyarakat yang dijadikan sasaran diffusi untuk memikirkan problem dan

2L Lili Bariadi,
Devlopment, 2005), h. . 62

dkk., Zakat dan Wirausaha (Jakarta : CED Center for Enterpreneurship
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menemukan pemecahan yang terbaik untuk problem yang mereka hadapi,
jadi sasaran diperlakukan sebagai subyek sasaran.

Kombinasi dari pendekatan di atas, pada pendekatan ini masyarakat selain
dipandang sebagai kelompok manusia yang perlu dituntun kejalan yang
tepat, juga diberi kesempatan yang luas untuk memikirkan dan merancang

pengembangan potensi mereka sendiri.

Bentuk pemberdayaan Ekonomi

Secaraumum ada 5 bentuk - praktik dalam pemberdayaan ekonomi,

yaitu sebagai berikut: 22

a) Banturan Modal

b)

‘sa‘tu 'aspek ﬂ ila yang dur_;éq_

Ian Faktor modal juga menjadl salah s ab tidak munculnya

usaha-usaha leh sebab itu tidak salah, kalau
dalam pemberdayaan ekondmi, pemecahan dalam aspek modal ini penting
dan memang harus dilakukan.

Bantuan Pembangunan Prasarana

Usaha mendorong produktivitas dan mendorong tumbuhnya usaha, tidak
akan memiliki arti penting bagi masyarakat, kalau hasil produksinya tidak

dapat dipasarkan, atau kalaupun dapat dijual tetapi dengan harga yang

amat rendah. Oleh sebab, itu komponen penting dalam usaha

22 |pid, h.. 7-9
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pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi adalah pembangunan
prasarana produksi dan pemasaran. Tersedianya prasarana pemasaran dan
atau transportasi dari lokasi produksi ke pasar, akan mengurangi rantai
pemasaran dan pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan petani dan
pengusah. mikro, pengusaha kecil, dan pengusaha menengah. Artinya, dari
sisi  pemberdayaan ekonomi, maka proyek pembangunan prasarana
pendukung desa tertinggal, memang strategis.

Bantuan Pendampingan

Pendampingan__ masyarakat memang per]u dan penting. Tugas utama

pendamping/ inivadalah memfasilitasiproses belajar atau refleksi dan

v = [

jadi mediator untuk penguatan kemitraan /bai

\\ N yay .
kecifmaupu z! ah den@an us

a yang paling efektif menjadi

dipikirkan bers fﬁalah\m
pendamping masyarakat
Penguatan Kelembagaan

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat dilakukan melalui pendekatan
kelompok. Pendekatan kelompok dimaksudkan untuk tujuan dapat
mengendalikan  distribusi  hasil  produksi dan input produksi.
Pengelompokan atau pengorganisasian ekonomi diarahkan pada
kemudahan untuk memperoleh akses modal ke lembaga keuangan yang
telah ada, dan untuk membangun skala usaha yang ekonomis. Aspek

kelembagaan yang lain adalah dalam hal kemitraan antar skala usaha dan
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jenis usaha, pasar barang, dan pasar input produksi. Ketiga aspek
kelembagaan ini penting untuk ditangani dalam rangka pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
e) Penguatan Kemitraan Usaha

Pemberdayaan ekonomi tidak berarti mengalienasi pengusaha besar atau
kelompok ekonomi kuat. Karena pemberdayaan memang bukan
menegasikan yang lain, tetapi give power to everybody. Pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi adalah penguatan bersama, dimana

yang besar hanya akan berkembang kalau ada yang kecil dan menengah,

dan yang keC|I akan berkembang kalau ada yang besar dan menengah.

v

6. Hasil Pemberdayaan Ekonomi
Hasil pemberdayaan dalam memberikan sumberdaya kesempatan,
pengetahuan, dan ketrampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam menetukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam dan
memengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.s7
Proses pemberdayaan juga memiliki dua kecendrungan, pertama,
proses pemberdayaan menekankan kepada proses, memberikan atau

mengalihkan sebagai kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada



38

masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dilengkapi dengan
upaya membangun aset material guna mendukung pembangunan kemandirian
mereka melalui organisasi. Kecenderungan pemberdayaan jenis ini disebut
kecenderungan primer dari makna pemberdayaan. Kedua, kecendrungan
pemberdayaan yang dipengaruhi karya Paulo Freiere yang memperkenalkan
istilah konsientasi (suatu proses pemahaman dan penumbuhan kesadaran
terhadap situasi yang terjadi, baik dalam kaitanya dengan relasi-relasi politik,
ekonomi, dan sosial).

Pemberdayaan keluarga umumnya dirgncang dan dilaksanakan secara

komperhensif. Kegiataﬁ' " pe-mbanéunéh__" tefmasuk _kegiatan pemberdayaan
[" e | s R p o II___.--A:-. '.|

v
L
L

t T'-;:di‘langgap bersifat komperh_én_si i

ampilkan lima

1A () ’«Qg‘fﬁnent pada peningkatan

-

kesejahteraan, (3 4) secara holistic, dan (5)
berkelanjutan.?

Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan prinsip pembangunan yang
berkelanjutan jika program dirancang dan dilaksanakan dengan
memperhatikan keberlanjutan dari segi ekonomi maupun sosial. Proses

pemberdayaan masyarakat meliputi:

** Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana Dan Praktek, Pustaka : Kencana prenada
mediagroup jakarta 2013 Him 74-79



b)

d)

9)

h)

39

Mengetahui karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang akan
diperdayakan, termasuk pemberdayaan karaktersitik yang membedakan
masyarakat desa yang satu dengan yang lainnya.

Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi mengeani
masyarakat setempat.

Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia jika tidak
memperoleh dukungan dari pimpinan/tokoh-tokoh masyarakat setempat.
Di dalam masyakat yang terikat terhadap adat kebiasaan, sadar atau tidak
sadar mereka _tidak merasakan -bahwa me\reka mempunyai masalah yang

perlu q..ipecaﬁkan." B

l

\ 4

Qay“aﬁan ' masyarakat bermakna

! mas zl ta* erumdskan

eﬂrdayakan agar mampu mengidentifikasi

Masyarakat perlu dib
permasalahan yang paling menekan.

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah membangun rasa percaya
diri masyarakat.

Masyarakat perlu di perdayakan untuk menetapkan suatu program yang
akan dilakukan.

I. Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu dan

mengerti bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-sumber
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yang dapat dimobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan memenubhi
kebutuhannya.
J) Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan.
k) Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya
kemandirian masyarakat.

Selanjutnya, dalam hasil pelaksanaan proses pemberdayaan maka
diperlukan adanya suatu program kerja atau kegiatan untuk menunjang upaya
yang telah terkonsep. Dengan adanya program Kkerja dan partisipasi
masyarakat maka upaya yang dlbentuk dapat terlaksana dengan baik.

Berkaitan dengan haI tersebut maka suatu keglatan atau program kerja yang
[\ |

sﬂldasarkan ada beberapa pr|n5|p {.}"
Rt NA pr|n5|p dalam

encanaan program

yaitu

a) Suatu program didasarkan pada kebutuhan yang dirasakan oleh
masyarakat yang akan dikenai sasaran program.

b) Suatu program dimulai dengan perumusan tujuan yang jelas.

c) Suatu program harus menyertakan rencana evaluasi.

d) Suatu program harus mengikutsertakan masyarakat.

e) Suatu program yang dirancang untuk jangka waktu relatif lama lebih

efektif daripada program yang direncanakan untuk jangka waktu pendek.
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f) Suatu kegiatan yang terprogram lebih efektif dibandingkan suatu kegiatan
yang dilakukan secara insidential.
g) Efektivitas pelaksanan program tergantung pada seberapa jauh program
tersebut sesuai dengan sistem nilai yang berlaku di dalam masyarakatyang
dikenai sasaran program. 2
Di sisi lain, sesuai dengan penelitian ini, dalam usaha pelaksanaan proses
pemberdayaan ekonomi harus didukung partisipasi masyarakat. Sebab, partisipasi
merupakan strategi yang potensial dalam rangka memberdayakan masyarakat. Proses
ini pada akhirnya akan d__apat menciptakan pembangunan yang lebih berpusat pada

rakyat. Di sisi Iair}.;___partiéipas'i' j__u:g'a bé_r’_tujuéh untuk rﬁeﬁ'ciptq{lgan kondisi keberdayaan

4 Wit [

-\ - . iy . .
masyaraka \membangun diri mereka_sendiri. __Nre'r}Ury en yang dikutip

a) Pembangunan itu -- .'-"i e\ _-'-T masyarakat. Manajemen ini
memandang pembangunan sébé‘l‘gai produk dari prakarsa dan Kkreativitas
masyarakat.

b) Manajemen Komunitas. Maksudnya sumber-sumber pembangunan didasarkan
atas pengelolaan sumber daya lokal oleh satuan pengambil keputusan.

c) Proses Belajar Sosial. Maksudnya proses interaksi antar anggota masyarakat
dengan lembaga yang bertujuan mengembangkan kemampuan masyarakat

melalui kegiatan-kegiatan pemecahan masalah. Pengembangan kemampuan

% Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta : Teras, 2009), h. 122-123.
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ini diperoleh melalui partisipasi dan interaksi pengambilan keputusan dan

pelaksanaan rencana

Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi.

Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional maka
perlu diketahui beberapa indikator keberdayaan, khususnya keberdayaan
dalam bidang ekonomi yang dapat menunjukan seseorang atau masyarakat itu
berdaya atau tidak. Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat, secara
umum dapat dilihat dari keberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari. _Seca}fa._le_bih rincin_ya, menurut Gunawan Sumodiningrat

yang dikp‘t‘i

wMami- Suciati dalam zs'kr-i-PSin){&;"““a% beberapa indikator

CRTIRY"

a) Ber a jomlah penduduk miskine"

Af(h%“"‘H

b) BerkembangMWpatan yang dilakukan oleh

penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Tk A

prog

c) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.

d) Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin
kuatnyapermodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi
kelompok,serta makin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain

di dalam masyarakat.
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e) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan
yangditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu

memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.?

C. Home Industri
1. Pengertian Home Industri
Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman.
Sedang Industri, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan
ataupun perusahaan Smgkatnya Home Industrl (atau biasanya ditulis/dieja

dengan Home Industrl) adalah rumah usaha pmduk barang atau juga

v 1 f

[
n keC|I D| katakan sebagai perusahaan Tkeo a jenis kegiatan

<« Ty
ini dl\pusa‘tk IJ kecil secara jelas

tercantum dalam \Q\Tah ) ang menyebutkan bahwa usaha
kecil adalah usaha dengan ke.kzayaan bersih paling banyak Rp200 juta (tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp1.000.000.000.

Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik WNI,

berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha

menengah atau besar dan berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan

> Mami Suciati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan: Studi terhadap
PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bantul, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 12.
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hukum maupun tidak. Home Industri juga dapat berarti industri rumah tangga,
karena termasuk dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.”®

Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa usaha
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-und_.ang ini. 2’

Usaha ke.(r:ial yangdlmaksudd|sm| rﬁ.el.i'"put__io:_!_-l*._saha kecil informal dan

1 1 £ 4 4 — =
=) '_ -l - - .I = 3
il tradisional. Usaha kecil informal merupz

L

\\\ .t\.'\i\ ...\\ -. P, - ’.' -’I‘ .//
belumigercatat, A rbadangiukum

R e

termasuk dalam kelog ?‘mkan a la

etani penggarap, pedagang kaki
lima, dan pemulung. SedangkaFl j}ang dimaksud usaha kecil tradisional adalah
usaha yang menggunakan alat produksi sederhana yang telah digunakan

secara turun temurun, dan berkaitan dengan seni dan budaya.”®

%6 http://keterampilan home industry.blogspot.com/2009/07/ pengertian-home-industry.html,
diakses pada tanggal 9 Mei 2017

27 UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah), (Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), Cet. ke-2, h. . 3.

%8 Sopiah dan Syihabudhin, Manajemen Bisnis Ritel, (Yogyakarta: C.VV Andi Offset, 2008),
Cet. ke-1, h. . 210.
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2. Jenis-jenis Home Industri

Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang yang ingin
ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita mampu mengenal
seluk-beluk usaha tersebut dan mampu mengelolanya. Pemilihan bidang ini
harus disesuaikan dengan minat dan bakat seseorang karena minat dan bakat
merupakan faktor penentu dalam menjalankan usaha.?
a) Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/1/1986 bahwa:

(1) Industri kimia dasar .contohnya seperti industri semen, obat-obatan,

kertas, pupuk, dan sebagainya.

(2) Industri
[ .»:--Is‘-' R | i
Bang, kendaraan bermotor,tekstil danlain-lair

9 LN y Fa

mesin dan lagam dasarjimisalnya seperti industri pesawat
1 o / 4 F—"°:' 4
]

) g ,:-‘.f_:,/' .
A dstri_tott, ko minyak, makanan

g

ringan,es,
b) Berdasarkan jumlah tenaga..lj.:kc;rja;
(1) Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga
kerja berjumlah antara 1-4orang.
(2) Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga kerja
berjumlahantara 5-19 orang.
(3) Industri sedang atau industri menengah adalah industri yang jumlah

karyawan/tenaga kerja berjumlah antara20-99 orang.

2% Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Cet. ke-1, h. . 39-41
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(4) d. Industri besar adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga kerja

berjumlah antara 100 orang atau lebih.
c) Berdasarkan pemilihan lokasi

(1) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market
oriented industry) adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasi
potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-
kantong di mana konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pasar
akan semakin menjadiebih baik.

(2) Industri yang berorlenta3| atau menltlkberatkan pada tenaga
ker;a/labor (man power orlented mdustry) adalah industri yang berada

v = f

l
da To‘ka3| di pusat pemuklman penduduk

a bisanya jenis

bl banya,k péker gawai untuk lebih

(3) Industri yang berorie.r;ztlagi- atau menitikberatkan pada bahan baku
(supply oriented industry) adalah jenis industri yang mendekati lokasi
di mana bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya
transportasi yang besar.

d) Berdasarkan produktifitas perorangan

(1) Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya bukan
hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu contohnya
adalah hasil produksi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,

dan sebagainya.
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(2) Industri sekunder industri sekunder adalah industri yang bahan mentah
diolah sehingga menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali.
Misalnya adalah pemintalan benang sutra, komponen elektronik, dan
sebagainya.

(3) Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya berupa
layanan jasa.contoh seperti telekomunikasi, transportasi, perawatan

kesehatan, dan masih banyak lagi yang lainnya.

3. Kekuatan dan Kelemahan Home Industri
Home mdustrl memlllkl beberapa kekuatan poten5|al yang merupakan
andalan yang menjadl ba3|s pengembangan pada n]asa yang akan datang

ada

a. Peny am penyerapan tenaga

kerja patut maupun menyerap Ssampai
dengan 50% tenaga kerja yang tersedia ;

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini
terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru;

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik ; Melaksanakan manajemen
sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar;

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri

yang lainnya
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Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri
kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk

mengembangkan sektor lain yang terkait.

Adapun kelemahan dari home industri yaitu:

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia ;

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri Kecil lebih

memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi
pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya Khususnya dalam

mformaSI pasar dan Jarlngan pasar sehlngga& sebaglan besar hanya
mutu produk

Kendala permodalan usahaa\ sﬁél.)agian besar Industri Kecil memanfaatkan
modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. Di samping itu mereka
menjual produknya secara pesanan dan banyak terjadi penundaan
pembayaran.

Tantangan Industri Kecil meliputi : Iklim usaha yang tidak kondusif,

iklim usaha yang kondusif diwujudkan dalam adanya monopoli dalam bidang

usaha tertentu, pengusha industri dari hulu ke hilir oleh industri besar berbagai
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peraturan yang tidak mendukung (Retribusi, perijinan dan lain-lain.) ;

Pemberlakuan berbagai standar nasional maupun internasional.*°

4. Peran dan Fungsi Home Industri
Tidak dapat dipungkiri bahwa Usaha Kecil dan Menengah memegang
peranan penting dalam memajukan perekonomian suatu negara.
Demikianhalnya dengan Indonesia, sejak diterpa badai krisis finansial pada
tahun 1996 silam, masih banyak usaha kecil menengah yang hingga saat ini
masih mampu bertahan. Meskipun mereka sempat goyang oleh dampak yang

dltlmbulkan namun dengan semangat dan lea yang kuat maka mereka secara

anl:ihaﬁ mampu bangklt darl keterpurukan

kan\ a tara ub.lli’“kelas deng’an

corporat, meskipun pe_ag_figsl\aln yang, li .oIe

bakal dihadapi juga semaR b :sa"jug.

Ada tiga alasan utama suatu negara harus mendorong usaha kecil yang

per inilah  yang

me a-usaha sekelas

ebih besar namun resiko yang

ada untuk terus berkembang. Alasan pertama adalah karena pada umumnya
usaha kecil cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal
menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kemudian alasan kedua,
seringkali mencapai peningkatan produktivitasnya melalui investasi dan

perubahan teknologi. Hal ini merupakan bagian dari dinamika usahanya yang

%0 http://lovnyoknyonkg.blogspot.com/2010/11/peranan-industri-kecil-terhadap.html, diakses
pada tanggal 9 Mei 2017
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terus menyesuaikan perkembangan zaman. Untuk alasan ketiga, usaha kecil
ternyata memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dibandingkan dengan
perusahaan besar.

Di Indonesia, usaha kecil yang ada memiliki peran penting dalam
menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan mendukung
pendapatan rumah tangga. Perkembangan suatu usaha dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Untuk factor
eksternal sendiri, ada satu permasalahan umum yang biasa dihadapi oleh para
pelaku usaha ygitu permodalan. Kesulitqn memperoleh modal untuk

investasim__a_l_upun' untuk o'pera'si.onal' usaha mefupal_g@n masalah klasik yang
|: b:—— --.I"I.- : - - . -. - .I f —;‘ '.I
ma nghantui di Indonesia selama ini. /7 27

e

benaraya per !1 | Bisa diselesaikan
masing-masing pel ’-ﬁ.ﬁha\men _
O\ e

sesuai dengan aturan-aturan Yang telah ditentukan oleh lembaga keuangan

nsep manajemen yang baik dan

yang ada. Selama ini kenyataan di lapangan ternyata masih banyak para
pelaku usaha yang belum menerapkan konsep manajemen seperti ini dalam
operasional usaha mereka sehari-hari. Sebagai pihak yang mengucurkan
pinjaman (kreditur), lembaga keuangan tentunya akan menerapkan prinsip
kehati-hatian untuk melindungi diri dari resiko kerugian sebagai akibat dari
macet. Selain itu, tingginya bunga kredit yang diberikan serta berbelitnya
prosedur pengajuan menyebabkan sebagian besar usaha Kkecil tidak

mengajukan kredit kepada lembaga keuangan bank maupun non bank seperti
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pasar modal dan pembiayaan. Sekarang, apa yang harus dilakukan pemerintah
untuk mengatasi ini karena bagaimanapun juga, usaha kecil merupakan bagian
terkecil dari perekonomian Indonesia dan tanpanya Indonesia sulit untuk
maju.>
Dalam hal ini peran dan fungsi home industri sangat besar dalam
kegiatan ekonomi masyarakat. Adapun peran home industri di antaranya:
a. Memiliki potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Tiap unit
investasi pada sektor Industri. Kecil dapat menciptakan lebih banyak
kesempatan kgrja bila dibandingkan dengan investasi yang sama pada

usaha besar malipun menengah. Padartahun

2003, ternyata Industri Kecil
| [

e I’-.' R | iy . |
tap 99,4 % dari seluruh tenaga kerja.” =7

Y. W

peranan utama_dalanilipengadaar

secara langsung enunjang keg."i.atan usaha yang berskala lebih besar.

v

lokal, memegang

e dan jasa bagi masyarakat, dan

c. Industri Kecil relatif tidak memiliki utang dalam jumlah besar.

d. Industri Kecil memberikan sumbangan sebesar 58,30% dari PDB nasional
padatahun 2003, karena masalah yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini
adalah tingginya tingkat pengangguran.

e. Dapat menumbuhkan usaha di daerah, yang mampu menyerap tenaga

kerja.

31 \www://restafebri.blogspot.comdigilib.petra.ac.id. usaha kecil.com/usaha Kecil menengah. .
oleh Rahman Tanggal 12 April2011.
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f.  Akhir-akhir ini peran Industri Kecil diharapkan sebagai salah satu sumber
peningkatan ekspor non migas.

Untuk meningkatkan penjualan, para perajin industri kecil perlu
memperhatikan aspek pemasaran. Pemasaran produk secara langsung ataupun
lewat perantara sebaiknya dioptimalkan. Kerja sama dengan eksportir swasta,
maupun dukungan berbagai lembaga terkait seperti Pemda, Deperindag dan
dinas kepariwisataan diharapkan dapat memperkuat jaringan pemasaran dalam
negeri dan luar negeri Upaya sebagian kecil perajin industri kecil yang sudah
mempromosikan kreativitas mereka lewat jar[ngan internet perlu diikuti oleh
perajin industri -'Ir<éc'il"yéng'{{ain._"D"él-a'r.h."hal:.ir.f‘i perajin industri kecil dapat

v = T
|

\ | J |
bekenja,sama dalam paguyuban untuk mengusahakan |

dari pemerintah

4

g"" ég_r._gge-r"h t ap perkembangan

Industri Kecil agar, /Rﬂlggn /d@am bentuk fasilitas, pelatihan
Teknologi Informasi (Tl) ataupun pendampingan. Dengan demikian

diharapkan cakupan promosi lebih luas dan efektif sehingga usaha para

perajin dapat lebih berkembang.

Para perajin industri kecil yang belum mempunyai ijin usaha, sedapat
mungkin segera mengurusnya. Karena bagi usaha kerajinan yang telah berijin,
biasanya mempunyai omzet produksi yang tinggi dan berani menerima
pesanan dalam jumlah besar. Dengan legalitas usaha, pembeli akan lebih
percaya karena keberlangsungan usaha lebih terjamin.

Adapun fungsi home industri atau usaha kecil di antaranya:
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a. Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai
keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, penyalur, dan
pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. Usaha kecil berfungsi
sebagai transformator antar sektor yang mempunyai kaitan ke depan
maupun ke belakang.

b. Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam
menyerap sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat fleksibel karena
dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal serta meningkatkan
sumber daya manusia agar dapat menjadi yyirausaha yang tangguh.

C. Usaha_‘..a___keci-l'. dip‘anaang‘..’_'_ sebégai"'_saraha"" pengdistribusian  pendapatan

v

|

[ e I’-.' | [
al,, alat_pemerataan berusaha dan pendap:
5 9 Al /{._':'l/.-:.:"

@ y . .
r diperkotaan l estan.” 4

_ =
S ——

Sedangka@g%usaha kecil mempunyai dua
fungsi yaitu fungsi mikro dan fungS| makro:

a. Fungsi mikro, secara umum usaha kecil adalah sebagai penemu (inovator)
dan sebagai perencana (planner). Sebagai inovator usaha kecil berperan
dalam menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi baru,
imajinasi dan ide baru, dan organisasi baru. Sedangkan sebagai planner
usaha kecil berperan dalam merancang corporate plan, corporate strategy,

corporate image and idea, dan corporate organisation.

%2 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), Cet. ke-1, h. . 77.
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b. Fungsi makro, usaha kecil berfungsi sebagai penggerak, pengendali dan
pemancu perekonomian nasional suatu bangsa, sekaligus merupakan
kekuatan ekonomi negara sehingga negara tersebut mampu menjadi
kekuatan ekonomi dunia handal yang didukung oleh perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan inovasi.*

O

/

% bid, h. . 77-78.
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GAMBARAN UMUM DESA KAIEAA\NBC!I,IANYAR DAN PEMBERDAYAAN
EKONOMI KELUARGA MELALUI HOME INDUSTRI
A. Profil Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan
1. Sejarah Berdirinya
Sejarah Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan secara lengkap tidak
banyak yang dapat diungkapkan, karena tidak ada catatan atau peninggalan dari
masa lalu, tetapi menurut aparat desa, Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong

Tataan sudah berdiri lebih kurang 75 tahun yang lalu.

Desa Karang Anyar sejak berdlrinya dlplmpm secara adat atau dipimpin

oleh satu kepfala adat/suku yang mana pada saat itu dlp|m|p|n oleh salah satu dari

pendiri Anya ﬁc'nﬁeedong sendiri. Namun
setelah Be g{k ke Indonesia” erintahan mulai ada
perubahan sistem pefrm § begl@keyaitt dengan menggunakan hukum

Belanda tetapi tradisi adat tetap berlaku.’
Desa Karang Anyar dari pertama berdiri sampai sekarang dipimpin oleh

Kepala Desa sebagaimana tabel dibawah ini :

"Wasiman, Kepala Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan , Wawancara, 15 Februari
2017

Wasiman, Kepala Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan , Wawancara, 15
Februari 2°017



56

Tabel 4
Periodesasi Kepemimpinan Desa Karang Anyar
Kecamatan Gedong Tataan

No Nama Tahun
1 | Raden Fatah Tahun 1942-1966

2 | M. Syafii Tahun 1966-1976

3 | Dawiri Tahun 1976-1981

4 | Syamsul Bidawar Tahun 1981-1995

5 | Kholil Tahun 1995-2006

6 Ernawati Tahun 2006-2011

7 | Samhudi Tahun 2011-2016

8 | Wasiman Tahun 2016-Sekarang

Sumber : Dokur;lintasi' b'ESa:,_Karéﬁg'Anyéﬁ'----taﬁuﬁ 2017
(?_ - II \‘.. \ , -
N, \AIA /

han™ sa Karang Anyar

| e, s 4 e

edong Tataan dan
susunan kepengurusa#=g pend Ppelaksanaan pemerintahan desa
sebagai berikut :

a. Struktur Pemerintahan Desa Karang Anyar

1). Kepala Desa : Wasiman

2). Sekretaris Desa : Febrian Richardo, SH
3). Kaur. Pemerintahan : Ezi Riaziza

4). Kaur. Pembangunan : Johansyah

5). Kaur. Umum : Fauzan Azani
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b. Kepala Dusun di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan

1). Kepala Dusun | . Suradi

2). Kepala Dusun Il : Ferdiansyah
3). Kepala Dusun 111 : Tumiran

4). Kepala Dusun 1V : Hendriaman
5). Kepala Dusun V : Sarji

6). Kepala Dusun VI : Jumingan

Kepala Desa bertugas memperhatikan dan mengarahkan masyarakat serta
menjadi motivator program’ kerja yang direncanakan dan dijadikan tujuan
organisasi ata__‘u\_lembaga ya_ri"g' adé'\di-_D'ésa“ K_aran;g Anya_r_,._;__._dan disesuaikan dengan

-\ . | ] ]
nya, sebagai desa yang homogen __agar'_d;a’p

angkat citra desa

N b rl1 y 4 Yy
bih maju dari- AT 4

e

Desa Karang Tataan terdiri dari enam dusun,
masing-masing dusun diketual oI;h Iz‘k.etua Lingkungan sebagai wakil dari Kepala
Desa untuk melayani kebutuhan masyarakat dan kelancaran dalam melaksanakan
program pemerintahan dan dalam melaksanakan pembangunan, seperti instruksi

Kepala Desa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan

kegiatan-kegiatan sosial lainnya.

3. Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan berjumlah

2445 jiwa, secara mayoritasnya penduduk desa tersebut adalah suku Jawa,
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sehingga bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Jawa. Adapun
perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan adalah :
Tabel 5

Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Umur
Desa Karang Anyar Tahun 2017

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1 0 —12bulan 30 15 45
2 01 — 06 tahun 105 176 281
3 07 —12 tahun 143 190 333
4 13 — 15 tahun 186 46 140
5 16 — 18 tahun 93 73 166
6 19 — 21 tahun 98 27 125
7 22 — 35 tahun 270 180 450
8 40 — 45 tahun 263 172 435
9 46 - 60 tahun 209 _ L 118 327
10 61-75tahun " f. 40 | < . 58 98
11 |[@5keatas . | 23 /| 22 45
Jumlah o - 1368 | | 1077! 2445

bKUmentaSI De&ﬁ 1g“r Tahun 2017 /

4. Keadaan Mata Pencaha
sgur, maka wilayah Desa Karang Anyar

Mengingat keadaan takh

Kecamatan Gedong Tataan sangat cocok untuk dijadikan lahan pertanian, hal ini
terlihat dari sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani darat dan sawah,
baik tani pemilik maupun penggarap, disamping itu ada yang berprofesi sebagai
pedagang, Pegawai Negeri Sipil, jasa dan lainnya. Untuk lebih jelasnya mata

pencaharian penduduk sebagai berikut :
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Tabel 6
Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian
Desa Karang Anyar Tahun 2017

No Jenis Pekerjaan Jumlah Keterangan (%o)

1 | Pegawai Negeri Sipil 17 0.7

2 | Wiraswasta 478 19.5

3 | Karyawan 247 10.1

4 | Petani 879 35.9

5 | Buruh 515 21.1

6 | Lain-lain (tidak/belum kerja) 309 12.6
Jumlah 2445 100

Sumber : Dokumentasi Desa__Karang Anyfe_t_r___ tahur_;_2009

&

B. Pembe dayaén Ekonoml Keluarga Melalw Homer IndlLJstry di Desa Karang

b
AL
x.‘\

Pembe an ekonoml masyarakat merup@kan pe n pemilikan faktor-

faktor produksi, peng dan pemasaran, penguatan
masyarakat untuk mendapatkan gaji/uba yang memadai, dan penguatan masyarakat
untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan
secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
kebijakannya.

Home industri di desa Karang Anyar dalam kegiatan usahanya dapat
membantu dalam membangun perekonomian masyarakat setempat dikarenakan usaha

ini mempunyai kaitan dengan mata pencaharian. Hal ini dapat kita lihat dari hasil

wawancara dengan ibu Tri astuti yang mengatakan bahwa :
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“Para pekerja di home Industri yang ia miliki adalah masyarakat sekitar

tempat produksi, hal ini dilakukan karna semata-mata untuk membantu

perekonomian mereka, ada dari mereka yag keseharian tidak bekerja maka

saya ajak untuk bekerja ditempat saya”. 3

Dalam hal ini home industri memberikan kontribusi berupa penambahan
penghasilan bagi rumah tangga di Desa karang Anyar yang awalnya tidak memiliki

penghasilan sendiri. Berikut ini daftar penghasilan pekerja home industry di Desa

Karang Anyar.
Tabel 7
Daftar distribusi Pendapatan Pekerja home industri
No. . Nama ! n Y . Penghasilan Per Bulan
1. Sakdlyah| 1 | M - |Rp- 1 OOO OOO
3.
4.
5. | Yunainah 0.
6. | Rohmatun . 700 000
7. | Fatimah . 700.000
8. | Fathonah . 700.000
9. [ Novi . 700.000
10. | Yanti . 700.000
11. | Siti Khoiriyah Rp. 700.000
12. | Mahmudah Rp. 700.000
13. | Rifah Rp. 500.000
14. | Adibah Rp. 500.000
15. | Sri Rahayu Rp. 500.000
16. | Paenah Rp. 500.000
17. | Rusmi Rp. 500.000
18. | Saroh Rp. 500.000
19. | Sulasi Rp. 500.000
20. | Patemi Rp. 500.000

® Tri Astut’i, Wawancara Pemilik Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec. Gedong Tataan
Kabupaten Pesawara™n, Tanggal 9 Oktober 2017
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21. | Suliah Rp. 500.000
22. | Supatmi Rp. 500.000
23. [ Rini Rp. 500.000
24. | Rohmatun Rp. 500.000
25 | Yuyun Rp. 500.000
26 | Elsa Rp. 500.000
27 | Dwi Rp. 500.000
28 [ Suciati Rp. 500.000
29 Maemunah Rp. 500.000
30 | Muji Rp. 500.000
31 | Tuminah Rp. 500.000
32 | Rohayati Rp. 500.000
33 | Musinem Rp. 500.000
34 | Mardiyatun Rp. 500.000
35 | Sarmi Rp. 500.000
36 | Rosinah Rp. 500.000
37 | Mujilah A Rp. 500.000
38 |[Nasiah A | . ¢ Rp. 5004000

—— — == RpJ500.000

10 6ktober ZOﬁ n - &

ar'l":'\"be{g%@nomian yang baj_[g._._-ardélg\h

L o=

dengan meningkatnya pM{Mtkan konsumsinya. Sementara

apabila tingkat konsumsi baik, otomatis masyarakat bisa sejahtera baik dari segi

gkatnya pendapatan,

sandang, papan, dan pangan. Jika sudah sejahtera maka orang akan meningkatkan
jumlah produksi dan distribusi barang, sehingga akhirnya bisa meningkatkan
lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Home industri ini sangat
membantu dalam membangun perekonomian masyarakat, terutama dalam
perekonomian keluarga. Seperti halnya yang diungkapkan oleh salah satu responden

mengatakan, sebelum membuka usaha kerupuk ubi keadaan ekonomi keluarga saya
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berkecukupan, alhamdulillah semenjak saya buka usaha ini keadaan ekonomi
keluarga sedikit berubah kearah yang lebih baik.

Selain itu, usaha ini juga berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran
terhadap masyarakat desa Karang Anyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
dengan para pekerja di home industry milik ibu tri astute yang mengatakan bahwa :

Kami bekerja disini sudah cukup lama, dan adanya home industri ini sangat

membanu kami, dulunya kami hanya membantu suami bekerja di sawah dan

itupun tidak setiap hari, tapi-sekarang kami sudah ada kegiatan yang lebih
produkif.®

Adanya home mdustrl |n| membuka Iapangan pekeuaan bagi pengangguran.

v |

berkemban USaha |n| berdampak positif bagl masya' setempat karena

dulunya kamigti ak bekerja da rln Kami’ sudah Themili

demikian roda perekonomi mi- qu bi; kemudian kami sebagai pekerja
. 4

L

seandainya punya modal lebih berkelngman untuk membuka usaha sendiri, dengan
demikian kami bisa memperkerjakan beberapa orang pekerja. Dampak dari
perkembangan home industri ini berpengaruh besar terhadap kesejahteraan keluarga
dan masyarakat.

Peningkatan kesejahteraan tersebut dapat dilihat dalam beberapa hal, seperti
persoalan biaya pendidikan anak-anak mereka, kendaraan yang dimiliki dan rumah

yang mereka miliki. Dalam persoalan biaya pendidikan anak-anak, pada umumnya

* Muji Rahayu, Painem, Musirah, Pekerja Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec.
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tanggal 10 Oktober 2017
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responden mengakui bahwa dengan adanya home industri ini, mereka tidak lagi
menghadapi kendala ekonomi dalam menyekolahkan anak-anaknya. Bahkan sebagian
diantara mereka justru bisa mengkuliyahkan anaknya di perguruan tinggi.

Meskipun persaingan itu terjadi, namun hasil observasi dan wawancara
penulis lakukan dengan para pengusaha bahwa produksi klanting, marning, dan
keripik singkong mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Walaupun tidak ada
angka secara pasti mereka mengatakan bahwa produksi kerupuk bawang terus
meningkat Bila tingkat produksi .meningkat maka semakin besar pula tingkat
pendapatan dan berdampak para perekonomlan seseorang Pendapatan itu sendiri

adalah penghasnan yang dlperoleh seseorang dalam kurun waktu tertentu. Tingkat

|

at dengan penghasilan yan dlterlma seseor
. Kareqa darl t| Aan |n| pula dap
tersebut mampu memenuhj \han hid anya

e

Adapun alasan para pengusaha membuka usaha klanting, marning, dan

iap hari, minggu,

entukan seseo rang

keripik singkong adalah untuk menambah pendapatan keluarga dan ada juga
untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Dan dari itu pengusaha juga
membantu masyarakat yang membutuhkan pekerjaan untuk bekerja ditempat
usaha mereka bahwa ada 3 unit usaha sudah bisa menyerap tenaga Kkerja
sebanyak 39 orang khususnya yang ada dilingkungannya dan pada umumnya dari
luar daerah. Dari 39 karyawan tersebut, mereka bekerjadi usaha klanting, marning,
dan keripik singkong berbeda-beda. Dalam hal ini dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini
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Tabel 8
Lama Karyawan Bekerja Di Bidang Home Industry
No | Lama Bekerja Jumlah Presentase
1 0-0.5 Tahun 5 13%
2 0.5—-1 Tahun 11 28%
3 1 Tahun - 2 Tahun 7 18%
4 2 Tahun - 5 Tahun 9 23%
5 +5 Tahun 7 18%

Obervasi : 13 Oktober 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan yang bekerja di usaha
klanting, marning, dan keripik singkong 0 — 0.5 tahun ada 5 orang atau. 13 %,
karyawan yang bekerja 0.5 — 1 tahun ada 11 orang atau 28 %, dan karyawan yang
bekerja lebih dari 1 — 2 tahun ada 7-orang atau 18% karyawan yang bekerja 2 — 5
tahun ada 9 orangy atau 23%, dan karyawan yang bekerja leblh 5 tahun ada 7 orang
[mumnya para aryawan yang bekerja dl |

ong {nereka A ﬁdak memlilk;

| ini dapat dilihat dalam table

atau 18%. lanting, marning,

dan keripik rjaan atau hanya

bekerja sebagai ibu rum a\saja Dalam

berikut:
Tabel 9
Karyawan Sebelum Bekerja Di Bidang Home Industry

No | Pekerjaan Sebelumnya Jumlah Presentase

1 Pelajar 2 5%

2 Petani 9 23%

3 Ibu Rumah Tangga 15 38%

4 Tidak Bekerja 7 18%

5 Buruh 6 15%
Observasi : 17 Oktober 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawana yang sebelumnya bekerja

sebagai pelajar ada 2 orang atau 5%, karyawan yang sebelumnya bekerja sebagai
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petani ada sebanyak 9 orang atau 23%, karyawan yang sebelumnya bekerja sebagai
IR ada sebanyak 15 orang atau 38%, karyawan yang sebelumnya tidak bekerja ada
sebanyak 7 orang atau 18%, karyawan yang sebelumnya bekerja sebagai buruh ada
sebanyak 6 orang atau 15%.

Dengan adanya usaha ini dapat meningkatkan perekonomian keluarga dan
masyarakat di desa Karang Anyar atau karyawannya. Dan adapun gaji karyawan
usaha Kklanting, marning, dan keripik singkong, dalam hal ini dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini :

Tabel 10
/Gaji Karyawan diHome Industry
No |Gaji 4 W % Jumiah L Presentase
1 500.000f | ol |
2 5 '=1.000.000 9 |
Observasi,: 20 Oktober i 4

T,

= W%aryawan sebesar Rp 500.000

ribu ada 28 orang atau 72%, yang sebesar Rp. 500.000-1.000.000 ada 9 orang atau

Dari tabel diatas

23%, sedangkan yang diatas Rp 1.000.000 ada 2 orang atau 5% Dari seluruh 3 unit
usaha ada beberapa usaha klanting, marning, dan keripik singkong memberi gaji
atau upah dengan sistem bulanan, adapun gaji itu teragantung dari banyaknya hasil
produksi , lama bekerja, dan tugas pekerjaan.

Jika dilihat dari lamanya berdirinya usaha ini telah bisa di pasarkan keluar
daerah bahkan ke luar propinsi apalagi kalau dilihat dari soal rasa produk ini sudah

layak untuk dipasarkan. Selain itu klanting, marning dan keripik singkong ini masih
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langkah satu-satunya produk yang ada di Kabupaten Pesawaran. Dalam proses
pemasaran usaha klanting, marning dan keripik singkong ini belum berkembang. Hal
ini dikarena masih banyak terdapat kendala-kendala pengusaha dalam memproduksi
sehingga mereka tidak mampu memasarkan keluar daerah. Adapun kendala yang
dihadapi dalam memproduksi dan memasarkan Kklanting, marning dan Kkeripik
singkong tersebut sebagai berikut :
a. Masalah dana Dana ini digunakan untuk pembelian alat-alat untuk
memproduksi, seperti pembelian mesin pengiling, alat pengemas produk,
oven untuk pengering jagung, kompor gas,\dan tempat untuk penyimpanan

bahan baku.

'\. o ) | 2 II
| adanya tegnologi yang canggih Dala mproduksi dan
sarkaﬁ‘;gg\éhaihg!&é di butuhka/n logi yang cangih,

misalkan dala kmagepa@enarik seperti memberi merek

dengan mengunakan sablon.

c. Tempat pengelolaan dan tempat penyimpanan bahan baku Dalam
memproduksi usaha klanting, marning dan keripik singkong ini, tempat
pengelolaan yang kurang lengkap menjadi faktor penghambat bagi
pengusaha dalam memproduksi dan mamasarkan, karena perlengkapan
dalam pengelolaan ini yang belum cukup, membuat pengusaha tidak bisa
mengelola dalam jumlah yang banyak.

d. Belum adanya pelatihan Dalam memasarkan produk usaha klanting,

marning dan keripik singkong ini, ilmu tentang pemasaran dan program
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pelatihan dari pemerintah sangat dibutuhkan oleh pengusaha kecil, maka

dengan demikian akan lebih meningkatkan keterampilan dan pengetahuan

pemilik usaha.




68

BAB IV

PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA
MELALUI HOME INDUSTRI

A. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Home Industri Di Desa
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

Ekonomi kerakyatan diharapkan mampu mewujudkan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia Ada upaya keras untuk memberdayakan
ekonomi rakyat. Pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi
masyarakat pada saat ini telah diwujudkan dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh anggota masyarakat. Sasaran utama pemberdayaan ekonomi
adalah perempuan di desa Karang Anyar

Karena |pe“r*sqalan atau isU’ strategls perekonomlan masyarakat

B
generik. Usaha meM&Mekatan, dan bentuk

operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat secara generik, memang
penting, tetapi yang jauh lebih penting, adalah pemahaman bersama secara
jernih terhadap karakteristik permasalahan ketidakberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi. Sebab dengan pemahaman yang jernih mengenai ini, akan
lebih produktif dalam memformulasikan konsep, pendekatan, dan bentuk
operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat yang sesuai dengan
karakteristik permasalahan lokal.

Home Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang
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memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau
assembling dan juga reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak

hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.

Kegiatan Home industri sebagai menggunakan pendekatan
pemberdayaan masyarakat untuk mencapai tujuan  peningkatan
perekonomian. Pemberdayaan masyarakat sangat penting karena segala
usaha yang dikerahkan hasilnya akan kembali pada masyarakat itu sendiri.
Home Industri dalam menjalankan kegiatan produksi klanting, marning dan
keripik singkong unsur masyarakat di sekitarnya. Dasar pemikiran dalam
menjalankan program, ini yaitu pembangunan ekonomi  pedesaan,

pemberdayaan pérempuan pedesaan serta penguatan ekonoml rumah tangga.
|

i utuskan adanyaﬂ yik pﬂberdayaan ere' pedesaan

u rumah tangga

Menurut Ketuqﬂw%&r@n ekonomi dilakukan

untuk meningkatkan double income, yaitu memperoleh pendapatan dalam

khususnya

rumah tangga selain pendapatan dari suami. Disamping itu para ibu rumah
tangga ini memiliki banyak waktu di rumah, namun tidak produktif. Untuk
meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga home industri mengajak ibu
rumah tangga untuk berperan serta dalam produksi. Pengangguran dan
penghapusan kemiskinan dapat terkurangi atau terhapuskan apabila
perempuan mempunyai akses kepada pendapatan yang diperoleh dari
kegiatan ekonomi sektor informal. Peningkatan produktifitas perempuan

dari rumah tangga-rumah tangga sangat diperlukan untuk menghapuskan
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kemiskinan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian

dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan keluarga.

Adapun kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dijalankan home

industri adalah sebagai berikut;

1.

Inovasi produk

Pelatihan inovasi produk bertujuan meningkatkan kreativitas untuk
menciptakan produk-produk baru yang dan ide varian produk olahan
yang marketable. Produk-produk Inovasi diciptakan sering diikutkan
dalam kegiatan pameran di berbagai daerah.

Bantuan Peralatan Produksi

Home mdustrl dalam menjalankan program pemberdayaan ekonomi

I
tapl dalam bekaltAUKSI Hal ini
merealisasikan tulua:f\Qﬂ{qk ngatan produksi olahan

bandeng home industri memberfkan bantuan berupa peralatan

ti

Ak kan untuk

produksi.

Program home industri dalam pemberdayaan ekonomi ini mampu

memberikan banyak manfaaat bagi masyarakat karang anyar, antara lain:

1) Meningkatkan kreatifitas, inovasi dan produktivitas masyarakat

perempuan. Dalam hal ini, produktivitas usaha sangat dipengaruhi oleh

peralatan penunjang yang digunakan serta SDM yang baik. Oleh sebab

itu, demi menunjang berlangsungnya produktivitas yang baik diadakan

sosialisasi atau pelatihan dan penyuluhan terlebih dahulu sebelum
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pelaksanaan produksi, sehingga SDM atau kelompok binaan yang
dihasilkan menjadi lebih baik.

2) Kreativitas dan inovasi mampu membaca peluang. Pengembangan
inovasi dan kreativitas ini sangat penting sebab akan dapat mendorong
seseorang untuk berani mencoba, memanfaatkan peluang. Semakin
tumbuh berkembang usaha maka ibu rumah tangga bisa memiliki
penghasilan sendiri.

¢) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan sehingga mampu
bersaing berkembang. Sebagai industri rumahan memiliki peran yang
sangat besar terutama dalam penyedia_lgn lapangan kerja, mengatasi

pengangguran, mengu'rangi“'---Urban'i'saéi merﬁbantul mempercepat

distri

"\ndapatan yang dil dan merata serta

> _f /
n keamanan pere on!man nasmnal

Home industri % awglan besar masyarakat

yang mampu tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan memberikan

ketahan

andil besarserta menduduki peran strategis dalam pembangunan ekonomi di
desa Karang Anyar.

Adapun jumlah home industry yang ada di desa Mengkirau sebanyak
3 jenis usaha seperti usaha klanting, marning, keripik singkong. Home
industri di desa karang anyar dikelola oleh masyarakat setempat, yang pada
umumnya bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Tenaga
kerjanya kebanyakan dari keluarga sendiri, namun ada juga tenaga kerja dari

luar.
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Tenaga kerja merupakan faktor penentu dalam proses produksi suatu
usaha. Dengan demikian keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh jumlah
tenaga kerja yang digunakan. Jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh
pengusaha kecil di desa karang anayar sebanyak 39 orang, Dari 39 orang
responden tersebut mereka mereka bekerja setiap hari di pabrik tersebut.
Sedangkan untuk pengadaan bahan baku yang berupa singkong para
produsen mayoritas memperoleh bahan baku dari orang lain dan sangat
sedikit yang bersal dari hasil kebun sendiri

Home industri merupakan salah satu wahana dan sarana bagi
masyarakat desa Karang Anyar yang blsa merangsang mereka untuk lebih

giat bekerja dan, berusaha Keberadaan home mdustrl ini telah berperan
O\ ]

‘|

dalam ap \tenaga kerja Ean hal berartl tela,h _i- il dalam

mengurang ngar‘igguran g Anyar i i itu

keberadaan home mdy%\fe\%h)g@yk membentuk ibu-ibu
h &;{/

atau anak-anak pemilik usaha menjadi manusia produktif karena telah bisa

memanfaatkan  waktu luangnya untuk membantu  meningkatkan
produktifitas produksi

Keterlibatan pemerintah dalam memberikan pinjaman, walaupun
belum secara maksimal, sebagai modal usaha untuk meningkatkan hasil
produksi usaha kecil di desa Mengkirau merupakan salah satu bentuk
anjuran agama yang harus ditingkatkan karena hal tersebut merupakan salah

satu bentuk kewajiban Negara di dalam agama Islam.Pemberian bimbingan
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juga merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan
profesionalisme pekerja dan pengusaha.

Rumah tangga yang belum bisa memperoleh kesejahteraan tidak
seharusnya dijadikan objek layanan secara terus menerus tanpa ada program
pemberdayaan yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk
meningkatkan kesejahteranya. Kemiskinan hanya bisa diatasi bila taraf
hidup rakyat meningkat. Taraf hidup meningkat bila usaha rakyat maju
berkembang dan untung. Semua itu bila ada program pembangunan usaha
rakyat yang terencana terarah dan berkesinambungan.

Dalam penlngkatan kesejahteraan anggota dltandal dengan adanya

peningkatan penghasnan Setelah adanya home mdustrl tef‘_ladl peningkatan
||_ _' L -—"_i- .'I

dlalaml oleh Ib! rumah

Kes raan bukan hanya s

pendapat

mencukupi kebutuhan d anlny a

&~

Kebutuhan rohani meliputi ketenangan mental, keharmonisan rumah tangga

i juga kebutuhan rohani.

dan masyarakat, kebebasan dan persaudaraan umat manusia. Indicator
kebutuhan psikologis (psychological needs) keluarga.Adapun indikatornya
adalah sebagai berikut:

a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.
Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan
masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa makan
nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti makan sagu

bagi mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya.
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b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah,
bekerja/sekolah dan bepergian. Pengertian pakaian yang berbeda adalah
pemilikan pakaian yang tidak hanya satu pasang, sehingga tidak
terpaksa harus memakai pakaian yang sama dalam kegiatan hidup yang
berbeda beda. Misalnya pakaian untuk di rumah (untuk tidur atau
beristirahat di rumah) lain dengan pakaian untuk ke sekolah atau untuk
bekerja (ke sawah, ke kantor, berjualan dan sebagainya) dan lain pula
dengan pakaian untuk bepergian (seperti menghadiri undangan
perkawinan, piknik, ke rumah ibadah dan sebagainya).

c. Rumah yang ditempati keluarga memp_gnyai atap, lantai dan dinding

yang baik. -’-\.Pengértiah' 3-.R'Umah_-yang"'dlit'Empati"" kelu,garga ini adalah
I ]

mah tlnggal keluarga me punya| atap,_i antai

y 4
dalam isi yéng IayA balk dari segi
maupun dari segi k . \

Pada umumnya pengusaha dalam menjalankan usahanya

dinding

erlindungan

menggunakan modal sendiri. Apalagi pada saat ini banyak kebutuhan
bahan pokok hanganya sangat meningkat. Walaupun saat ini modal yang
dibutuhkan untuk memproduksi klanting, marning, dan keripik singkong
meningkat tapi para pengusaha tidak pernah putus asa, mereka tetap
memproduksi  kerupuk bawang 1 (satu) bulan 2-3 kali demimemenuhi
kebutuhan konsumen dan dalam rangka meningkatkan perekonomian

keluarga khususnya dan pada umumnya perekonomian masyarakat.
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Jumlah usaha klanting, marning, dan keripik singkong di Kecamatan
Gedong Tataan ada lumayan banyak banyak, maka dengan semakin banyak
jumlah pengusahanya masalah pengaruh dan persaingan yang tidak sehat
akan terjadi, karena jumlah permintaan akan semakin berkurang. Maka
diwajibkan seorang usahawan harus mempunyai dan melaksanakan konsep-
konsep pemasaran dan profil pemasar yang profesional. Sehingga setiap
usaha yang dijalankan mudaha-mudahan menjadi berkah.

Setiap karyawan  dari setiap usaha gajinya berbeda — beda
tergantung dari pemilik usaha klanting, marning, dan keripik singkong
tersebut. Dengan demikian dapat diketahui bahV\(a dengan adanya usaha

klanting, marning, dan kerlplk smgkong ini dapat meningkatkan
,I

Tabel 11

niKaryawafi'H dustry
O Presentase

No Perekonomian

1 Meningkat 38 97%
2 Biasa saja 1 3%%
3 Menurun 0 0%

Observasi : 29 Oktober 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ekonomi karyawan yang
menyatakan membaik ada 38 orang atau 73%, karyawan yang ekonominya
biasa-biasa ada 1 orang atau 3%, dan ekonominya menurun tidak ada.
Adapun alasan karyawan bekerja di usaha kerupuk bawang adalahuntuk

membantu pendapatan suami dan untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
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B. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pemberdayaan Ekonomi Keluarga
Melalui Home Industri Di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong
Tataan Kabpaten Pesawaran

Usaha klanting, marning dan keripik singkong di Desa Karang
Anyar berdiri lebih kurang 12 tahun. Kalau dilihat dari lamanya berdirinya
usaha ini telah bisa di pasarkan keluar daerah bahkan ke luar propinsi
apalagi kalau dilihat dari soal rasa produk ini sudah layak untuk dipasarkan.
Selain itu klanting, marning dan keripik singkong ini masih langkah satu-
satunya produk yang ada di Kabupaten Pesawaran. Dalam proses pemasaran
usaha klanting, marning dan keripik singkong ini belum berkembang. Hal
ini dikarena masih banyak terdapat kendala kendala pengusaha dalam

memproduksi sehmgga mereka tldak mampu memasarkan keluar daerah.
(. .’

'a\_ yang dihada ! mprodukS| __d' masarkan
klanting, m dan kerlplk singkong terse ut sebagal be' :

a. Masalah dek pembelian alat-alat

untuk memproduksi, seperti pembelian mesin pengiling, alat

Adapun

pengemas produk, oven untuk pengering jagung, kompor gas,
dan tempat untuk penyimpanan bahan baku.' Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan pengusaha, dalam memproduksi dan
memasarkan produk klanting, marning dan keripik singkong ini
terdapat penghambat yaitu masalah dana, dimana pengusaha
merasa kesulitan dalam mendapatkan dana, baik itu dalam

bentuk pinjaman dari pihak bank dan bantuan dari Pemerintahan,

Tri Astuti, Wawancara Pemilik Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec.
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tanggal 11 Oktober 2017
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karena Kketerbatasan dana sehingga pengusaha tidak bisa
memproduksi dalam jumlah yang banyak dan tidak mampu
untuk memasarkan usaha ini keluar daerah.

b. Belum adanya tegnologi yang canggih Dalam memproduksi dan
memasarkan usaha ini juga sangat di butuhkan tegnologi yang
cangih, misalkan dalam membuat kemasan yang menarik seperti
memberi merek dengan mengunakan sablon. Di Desa Karang
Anyar ini belum ada Tempat Pembuatan sablon/merek produk.
Dengan degan demikian. menjadi penghambat dalam
memasarkan, karena banyak: konsumen/ distributor meminta

produk kla'ntin'g',' m'érriirig-d'an’ke"rlipik sinékong._ yang sudah ada
[ |

'k/ sudah disablan karena para pendatang a ek wisata
yang datangk E ~‘< wig”dan keripik

singkong |r% ?\@banyaknya permintaan

klanting, marning dan keripik singkong yang sudah bermerek

para pengusaha tidak bisa memenuhi permintaan konsumen
karena terkendala dalam pembuatan merek.?

c. Tempat pengelolaan dan tempat penyimpanan bahan baku Dalam
memproduksi usaha klanting, marning dan keripik singkong ini,
tempat pengelolaan yang kurang lengkap menjadi faktor
penghambat bagi pengusaha dalam memproduksi dan

mamasarkan, karena perlengkapan dalam pengelolaan ini yang

2 Tri Astuti, Wawancara Pemilik Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec.
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tanggal 11 Oktober 2017
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belum cukup, membuat pengusaha tidak bisa mengelola dalam
jumlah yang banyak. Selain itu juga tempat penyimpanan bahan
baku yang permanen tidak ada sehingga pengusaha tidak bisa
memiliki stok bahan baku yang banyak, ketika ada tawaran untuk
memasarkan produk keluar daerah pengusaha tidak berani
menerima tawaran tersebut karena pengusaha masih merasa takut
suatu waktu tidak bisa memenuhi kebutuhan konsumen dan ini
akan berdampak pada usahanya kedepan.’

d. Belum adanya pelatihan Dalam memasarkan produk usaha
Klanting, marnlng dan kerlplk smgkong ini, ilmu tentang

pemasaran dan program pelatlhan darl “pemerintah  sangat

[ _. Pl ||

tuhkan oleh pen!usaha il, maka' ian akan
mémngkatk t ampifan’ dan; ” an pemilik

usaha. BerWaWha baru mendapatkan

pelatihan satu kali dibalai pelatihan marpoyan. Keterbatasan ilmu

juga menjadi penghambat bagi pengusaha dalam memproduksi
dan pemasaran. Sabagai pelaku ekonomi maka para pengusaha
klanting, marning dan Kkeripik singkong harus mampu
menerapkan fungsi-fungsi manajemen maupun prinsip-prinsip
pemasaran dalam pengelolaan usaha. Sehingga apa yang menjadi
tujuan tercapai. Mengingat pentingnya peranan dan fungsi dari

usaha klanting, marning dan keripik singkong ini dalam

 Tri Astuti, Wawancara Pemilik Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec.
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tanggal 12 Oktober 2017
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perekonomian daerah, terutama dalam menyerap tenaga kerja
maka pembinaan dan perhatian pemerintahan daerah setempat
sangat diperlukan mengingat usaha kecil ini sangat rentan
dengan goncangan dan selalu menghadapi berbagai kendala
dalam mengembangkan produksinya. Oleh karena itu
pemerintah di harapkan bisa memperhatikan kondisi ekonomi
yang terus meningkat saat ini agar di masa akan datang usaha
klanting, marning dan keripik singkong ini bisa berperan dan
berkembang lebih manju dan. mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat.

. Tidak, gdahya | ko'p'e"ra‘si--'- atdll swaldyan y"éng_o,s.i_ap menampung
[ = | v p 1 | |

| |

ing, maming gdan keripik singkong\Wa
. ! y 4 4
la dalfam mel i masafin

-

banyak

g, marning

S

dan keripik s gko \te{apf_ tidak putus asa dalam

melakukan pengelolaan demi kebutuhan hidup, dalam rangka

meningkatkan perekonomiam masyarakat Khususnya
perekonomian keluarga. Perkembangan di dunia usaha semakin
berkembang dan pesat yang akan berpengaruh pada persaingan
untuk mendapatkan pelangan, dengan itu setiap pengusaha harus
melaksanakan konsep-konsep produksi dan pemasaran. Dan
kepada pemerintah Kabupaten Pesawaran dapat memberikan
perhatian lebih pada Kkegiatan perekonomian masyarakat

khususnya usaha klanting, marning dan keripik singkong dengan
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cara memberikan bantuan dana, mengadakan pelatihan dan
pembinaan kepada masyarakat tentang pengembangan usaha
klanting, marning dan keripik singkong karena usaha ini
memiliki potensi untuk lebih berkembang dan dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya
perekonomian keluarga serta usaha ini juga merupakan salah satu

cara masyarakat untuk mengembangkan dan mempromosikan.”

* Tri Astuti, Wawancara Pemilik Home Industry di Desa Karang Anyar, Kec.
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tanggal 12 Oktober 2017
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian memberikan hasil secara garis besar tentang

home industry klanting,arning, dan kripik singkong yang di tekuni oleh lbu

Astutiterutama dengan berbagai usaha yang dilakukan. Adapun intinya

adalah sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Ekonomi-Masyarakat Melalui Home Industri

a)

b)

[ p&rempuan secara selmbang agar mérej(alleblh berdaya, dalam

pemberdayaan ~ hendaklah ~ menekankan  pada  proses

pendlstrlbu3|an kemampuan kekuatan dan kekuasaan pada

&

g. dengan proses menstimulasi,
memotivasi agar berdaya dan mandiri dalam ikut serta
menentukan pengembangan ekonomi keluarga.

Pergerakan partisipasi masyarakat dilibatkan dalam home
industry dan juga di angkat sebagai karyawan, bisa di lihat dari
keberadaan karyawan yang ada. Dari situ ibu Astuti berusaha
untuk menjadikan ibu-ibu rumah tangga sebagai kaum wanita

untuk bisa berkarya untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga.
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2. Proses Pemberdayaan
a) Pendampingan
Pendampingan di mulai dari awal tentang cara mendapatkan
bahan kemudian pengolahan di dalam ukuran takeran yang
menjadi panduan pembuatan, tentunya dari situ bisa
mendapatkan hasil. Dalam keseharian diharapkan bisa bekerja
dengan fokus dan maksimal untuk melakukan pesanan sesuai
dengan pesenan hari ini. Pendampingan tahap terakhir pemasaran
barang yang sudah terjadi segera akan di ambil oleh yang
memesan, dalam sehari blsa Iangsung membeli bahan, produksi

_;’-dan sore d| dlStI’IbUSkIan ke pemesan Jatau pemesan datang

se,ndlrl kete mpat prod inya, Sepe ng dibutuhkan

merafih ka tahuan 5|k an ketrampilan
b) Memberikan motlvas;“

Menggunakan motivasi agar memiliki kekuatan setiap apa yang

sedang di kerjakan. Sedangkan yang di lakukan oleh ibu sri
lestari terhadap karyawan melaksanakan pekerjan penuh dengan
rasa nyaman, enjoy dan menikmati sehingga menjadikan
kebanggan tersendiri setiap melakuaknnya. Dengan hal seperti
memberikan motivasi tinggi walapun dalam kondisi apa pun

yang terjadi tetap di lakukan.
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3. Hasil Pemberdayaan Ekonomi

a) Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Perkembangan karyawan yang sudah sekitar satu tahun keluar
dari karyawan dengan mendirikan usaha kripik dan makanan
ringan lain yang serupa usaha mandiri yang sudah berjalan

b) Pengingkata Pendapatan
Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial

dasarnya.
r'.j:"\'"\:x___ I & i . - g ‘0:..&5.“_.}
B. Saran W\ /)
aha perlu memberikan pembinaan latihan dalam
&, N b W 4 ,c-“"";..:/ 4
' Ikbﬂ Tainyad™
2. Kepada pegae SlUmbghaatu untuk mempertahankan dan

mengembangkan kretifitas lokal.

3. Bagi pengusaha kripik di dusun Sumberwatu perlu adanya
pengembangan dalam inovasi baru agar tetap mampu bertahan dan
agar selalu menjaga kualitas produknya, senantiasa berinovasi, dan
terus meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan atau
konsumen

4. Untuk membantu pengusaha industri kripik di dusun Sumberwatu,

pemerintah supaya memberikan fasilitas dan sarana. Seperti,
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penyediaan modal, pengadaan bahan baku dan pemasaran hasil

produksi.
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